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ABSTRAK

Muh. Ilham Jaya. Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) Terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik MAN Wajo(dibimbing oleh Muh. Dahlan Thalib dan Muhammad
Ahsan).

Salah satu bentuk kesuksesan bagi peserta didik dalam proses pembelajaran
adalah memiliki prestasi belajar yang tinggi. Menurut Daniel Goleman, kecerdasan
intelektual hanya memberikan sumbangsih 20% pada kesuksesan seseorang.
Sedangkan 80% lainnya disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya ialah
kecerdasan emosional. Berdasarkan observasi awal peneliti, peneliti menemukan
adanya indikasi kecerdasan emosional yang kurang pada diri peserta didik MAN
Wajo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai tingkat kecerdasan
emosional dan prestasi belajar peserta didik MAN Wajo dan sekaligus menganalisis
apakah kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik MAN Wajo atau tidak. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto dan desain penelitian korelasi
bivariat. Populasi pada penelitian ini sebesar 380 peserta didik dengan sampel 79
peserta didik yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial.

Berdasarkan hasil penelitian, diperolen kesimpulan bahwa (1) tingkat
kecerdasan emosional peserta didik MAN Wajo berada dalam kategori sedang
(75,4% dari kriterium yang ditetapkan). (2) Prestasi belajar peserta didik MAN wajo
berada pada kategori tinggi (82% dari kriterium yang ditetapkan). (3) Tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar
peserta didik MAN Wajo dan model regresi tidak dapat digunakan untuk
memprediksi variabel prestasi belajar.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Prestasi Belajar

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....ooiiiiiieie ettt ettt snasne e anaenes i
HALAMAN PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING. ..........cccooiiiiiiiienenc e iii
HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PENGUJI ... iv
KATA PENGANTAR ..ottt bbb neeneas %
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.....covciiiiieieiece st vii
ABSTRAK .ottt bbbttt bbb nre s viii
D e N ] ST iX
DAFTAR TABEL ...ttt sttt Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt s st nesnaana e s esa e s e snesnesneanas xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt sbe st nsa e XVi
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt ettt ane e Xvii
BAB T  PENDAHULUAN ..ottt et e 1
A. Latar BelaKang.........cocoooiiiiiiiie e 1

B. Rumusan Masalah ... 3

C. TUjuan PenEIITIAN.......cccueiiiiieieee e cie et nneas 3

D. Kegunaan Penelitian..........ccooooiiiiriiiiiiiesiescce s 3

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ..ottt sttt st st ena s 5
A. Tinjauan Penelitian Relevan........c.ccoevveiiiiiiccic e 5

2 I T L0 U T T SRS 7

1. Kecerdasan EmOoSional............cccooiiiiioiiiiniieicie e 7

2. Prestasi Belajar ........ccocvvieiieiiiieiiecc s 12

C. Kerangka PIKIT.........c.ooiiiiiiiiie et 17

D. Hipotesis PENEHLIAN ......ccccciiriiiieiiies et sre e 18

BAB [Il METODE PENELITIAN.......cot ittt sresseseseseessessessessessesnesseeseesens 19
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian............ccocovviniiniininienencnc e 19

B. Lokasi dan Waktu Penelitian............c.cccooereiieiice e 20

C. Populasi dan Sampel.......cccccoooiiiiiiiici e 20

1. POPUIBST. .. 20

2. SAMPEI e 21

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data...........cccccceiiienininnennne 23

1. ODBSEIVAST ..ottt 23

2. ANGKEL. ... 23

3. DOKUMENTAST ..vvevveiiiiesieeiieieeie et 24

E. Definisi Operasional Variabel .............ccocooiiiiiiii, 24



F.  INSTrUMEN PENEIITIAN ... e 25

1. Kisi-KiSi INSTIUMEN.......coiiiiiiiiie e 25
2. Pengukuran INStrUMEN .........coeiiiiiiiiiiieeee e 27
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen..........c.cccooeveiiiiiencnnnne. 28
G. Teknik ANalisiS Data.........cccceiueiverieiieiieie e e e 32
1. Analisis Statistik DeSKIPLIT........cocooviiiiiiiieiee e 32
2. Analisis Statistik Inferensial ...........cccccovveiieeieiieniere e 33
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....cooiiiiieit et 38
A. Deskripsi Hasil PENEIITIAN .........ccoveiiiiiiiiiiiieeee s 38
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data...........ccccccevvriieiieiieiieieceen 71
1. Uji Normalitas Data.........cccceiueieeieiieiiece e 71
2. UJi LINEAritas Data..........cccoveeiuiiieiinie et 72
3. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi........ccccevveveeivenesiieieesesnene 73
C. Pengujian HIPOTESIS ...ccueeviiiiiiie ittt 75
1. Pengujian Hipotesis Deskriptif..........c.cccoviviiiiiinieiieiiieneee e 75
2. Pengujian Hipotesis ASOSIatif..........cocoiveiiiieiiieiieiesee s 77
D. Pembahasan Hasil Penelitian............ccccooviiiininiiiieiesc e 80
1. Kecerdasan Emosional Peserta Didik MAN Wajo..............ccce..... 81
2. Prestasi Belajar Peserta Didik MAN Wajo.........cccccocvvveeneeieieennn, 82
3. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Peserta
DidiK MAN WRJO ..ottt sb s 83
BAB Y PENUTUP ..ottt st sae st bt s sneenaene e 84
AL STMPUIAN ..o 85
ERERSARAn............ . o0 SR .. SRR 85
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

No. Tabel Judul Tabel Halaman
3.1 Data Populasi Peserta Didik MAN Wajo 18
3.2 Kisi-Kisi Instrumen 23
3.3 Kriteria dan Skor Pengukuran Angket 26
34 Hasil Uji Validitas Angket Kecerdasan Emosional 27
35 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kecerdasan Emosional 30
3.6 Pedoman Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien 32

Korelasi
4.1 Hasil Analisis Deskriptif Skor Total Variabel X 38
4.2 Distribusi Frekuensi Item X.1 39
4.3 Distribusi Frekuensi Item X.2 40
4.4 Distribusi Frekuensi Item X.3 41
4.5 Distribusi Frekuensi Item X.4 42
4.6 Distribusi Frekuensi Item X.5 43
4.7 Distribusi Frekuensi Item X.6 44
4.8 Distribusi Frekuensi Item X.7 45
4.9 Distribusi Frekuensi Item X.8 46
4.10 Distribusi Frekuensi Item X.9 47
411 Distribusi Frekuensi Item X.10 48
412 Distribusi Frekuensi Item X.11 49
4.13 Distribusi Frekuensi Item X.12 50
4.14 Distribusi Frekuensi Item X.13 51

Xi




4.15 Distribusi Frekuensi Item X.14 52
4.16 Distribusi Frekuensi Item X.15 53
4.17 Distribusi Frekuensi Item X.16 54
4.18 Distribusi Frekuensi Item X.17 55
4.19 Distribusi Frekuensi Item X.18 56
4.20 Distribusi Frekuensi Item X.19 57
4.21 Distribusi Frekuensi Item X.20 58
4.22 Distribusi Frekuensi Item X.21 59
4.23 Distribusi Frekuensi Item X.22 60
4.24 Distribusi Frekuensi Item X.23 61
4.25 Distribusi Frekuensi Item X.24 62
4.26 Distribusi Frekuensi Item X.25 63
4.27 Distribusi Frekuensi Item X.26 64
4.28 Distribusi Frekuensi Item X.27 65
4.29 Distribusi Frekuensi Item X.28 66
4.30 Distribusi Frekuensi Item X.29 67
4.31 Distribusi Frekuensi Item X.30 68
4.32 Hasil Analisis Deskriptif Skor Variabel Y 69
4.33 Distribusi Frekuensi Variabel Y 69
4.34 Uji Normalitas 71
4.35 Uji Linearitas 73
4.36 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 74
4.37 Pedoman Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien 74

Korelasi

xii




4.38 Uji Hipotesis Deskriptif Variabel X 75
4.39 Kriteria Penilaian Berdasarkan Persentase 76
4.40 Uji Hipotesis Deskriptif VVariabel Y 76
4.41 Uji F 78
4.42 Coefficients 78
4.43 Model Summary 79
4.44 Pedoman Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien 80

Korelasi

Xiii




DAFTAR GAMBAR

No. Gambar Judul Tabel Halaman
2.1 Bagan Kerangka Pikir 15
4.1 Histogram Item X.1 39
4.2 Histogram Item X.2 40
4.3 Histogram Item X.3 41
4.4 Histogram Item X.4 42
4.5 Histogram Item X.5 43
4.6 Histogram Item X.6 44
4.7 Histogram Item X.7 45
4.8 Histogram Item X.8 46
4.9 Histogram Item X.9 47
4.10 Histogram Item X.10 48
411 Histogram Item X.11 49
4.12 Histogram Item X.12 50
4.13 Histogram Item X.13 51
4.14 Histogram Item X.14 52
4.15 Histogram Item X.15 53
4.16 Histogram Item X.16 54
4.17 Histogram Item X.17 55
4.18 Histogram Item X.18 56
4.19 Histogram Item X.19 57
4.20 Histogram Item X.20 58
4.21 Histogram Item X.21 59

Xiv




4.22 Histogram Item X.22 60
4.23 Histogram Item X.23 61
4.24 Histogram Item X.24 62
4.25 Histogram Item X.25 63
4.26 Histogram Item X.26 64
4.27 Histogram Item X.27 65
4.28 Histogram Item X.28 66
4.29 Histogram Item X.29 67
4.30 Histogram Item X.30 68
431 Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi 71

Belajar (Y)

XV




DAFTAR LAMPIRAN

N Judul Lampiran Halaman
Lampiran
1 Angket Penelitian Sebelum Uji Validitas \
2 Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen Variabel X IX
3 Uji Validitas Instrumen Variabel X XIl
4 Angket Penelitian Setelah Uji Validitas XXX
5 Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel X XXXVI
6 Dokumentasi Hasil Penelitian Variabel Y XLI
7 R Tabel XLIV
Surat Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian XLVI
Surat Izin Penelitian XLVII
10 Surat Keterangan Penelitian XLVIII
11 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian XLIX
12 Biodata Penulis L

XVi




PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Tidak Tidak
‘ Alif _ _
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te

Es (dengan titik

< Sa S _
diatas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik
C Ha H

dibawah)
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Kha Kh Ka dan Ha
Dal D De
Dhal Dh De dan Ha
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin N Es
Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik
Sad S _
dibawah)
De (dengan titik
Dad D _
dibawah)
Te (dengan titik
Ta T .
dibawah)
Zet (dengan titik
Za Z

dibawah)

XViil




Koma Terbalik

< A Keatas
d Gain Ge

) Fa Ef

° Qof Qi

4 Kaf Ka

J Lam El

¢ Mim Em

o Nun En

3 Wau We

2 Ha Ha

s Hamzah Apostrof

XiX




Ya

Ye

Hamzah (:) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda ().

b. Vokal

1). Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A a
! Kasrah I [
i Dammah U u

2). Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

gﬁj

Fathah dan Ya

Al

adani

5

Fathah dan Wau

Au

adanu

Contoh:
&8 kaifa
ds :haula

c. Maddah

XX




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
o Fathah dan Alif atau _ a dan garis
/- A .
Ya diatas
_ i dan garis
- Kasrah dan Ya I _
diatas
, _ u dan garis
5 Dammah dan Wau U ]
diatas
Contoh:
&l Mata
=0 Rama
J2 : Qila
&4 543 yamiitu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1). Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah [t]

2). Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

XXi



Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
AR5 : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
dallédiadl  : Al-madmah al-fadilah atau Al-madiatul fadilah
A& : Al-hikmah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

& : Rabbana
e : Najjaina
=t :Al-Haqq
& - Al-Hajj

5 - Nu'ima
fe o ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(¢s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

{208 @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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e Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contoh:

Contoh:
s o5 : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
‘JJW : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
el : al-falsafah
1 :\ : al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

Ot : ta’muruna
el : al-nau’

b g : syai’un
E .

ol : umirtu

h. Kata arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-jalalah (i)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& & dinullah

4L :hillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

MAzx5 gk hum fi rahmmatillah

J.  Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

XXV



kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid (bukan:
Zaid,Nasr Hamid Abu)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit = subhanahu wa ta ‘ala

Saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
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l. = Lahir Tahun
W. = Wafat Tahun

QS. ./ 4

Q.S. Al-Bagarah/2:187 atau Q.S. Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

Ua = daia
f = OlSe s

sl =pluselegll L
= =daika

o =l O

A s 3T Wl ST Y
d =

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa indonesia kata”edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (dan kawan-

kawan) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
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Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj . Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan Kkarta

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuag buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab baiasanya

digunakan juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya, pembelajaran merupakan suatu proses, yakni proses dalam
hal mengatur, mengorganisasi lingkungan di sekitar peserta didik sehingga dapat
menstimulasi peserta didik untuk melaksanakan proses belajar. Pembelajaran juga
dapat dimaknai proses pemberian bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
melaksanakan proses belajar.! Pembelajaran merupakan proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dimana pendidik bertugas untuk memberikan bantuan
kepada peserta didik dalam rangka pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.?

Salah satu bentuk kesuksesan bagi peserta didik dalam proses pembelajaran
adalah memiliki prestasi belajar yang tinggi. Prestasi belajar ini tentunya diperoleh
dari proses belajar dan proses pendidikan yang telah dilalui oleh peserta didik.
Anggapan yang kerap beredar adalah peserta didik yang memiliki kecerdasan
intelektual (1Q) yang tinggi maka dengan secara otomatis akan berhasil dalam proses
pembelajarannya dan menggapai prestasi belajar yang gemilang. Namun, seorang
psikolog yang bernama Daniel Goleman membantah anggapan tersebut.

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan intelektual (intelligence quotients)

hanya memberikan 20% terhadap kesuksesan seseorang. Sedangkan 80% lainnya

'Hani Subakti et al., Inovasi Pembelajaran, ed. Alex Rikki (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2021).
2 Moh. Suardi, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018).



dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya ialah kecerdasan emosional (EQ).2
EQ dianggap mampu mengantarkan seseorang menuju kesuksesan. Hal ini dapat
dilihat dari fenomena banyaknya orang yang memiliki 1Q tinggi namun terpuruk
dalam menghadapi persaingan dunia. Sebaliknya, orang-orang dengan 1Q yang biasa-
biasa saja justru sukses menjadi pengusaha dan pemimpin di berbagai bidang.

Kecerdasan emosional memiliki peran yang lebih besar dibandingkan dengan
kecerdasan intelektual. Kecerdasan intelektual (IQ) barulah sebatas syarat minimal
dalam menggapai keberhasilan, namun kecerdasan emosional (EQ) yang
sesungguhnya mengantar seseorang menuju puncak prestasi.*

Fenomena yang berkaitan dengan kecerdasan emosional yang peneliti
temukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN), Kab. Wajo ialah terdapat beberapa
peserta didik yang memiliki pengelolaan emosi yang kurang, hal ini terlihat dari sikap
peserta didik yang acuh atau tidak mengindahkan perintah dari guru ataupun tidak
mengindahkan aturan-aturan yang dibuat oleh pihak sekolah. Contohnya ialah adanya
beberapa peserta didik yang memiliki rambut yang terlampau panjang dan enggan
memotong rambutnya sehingga guru dengan terpaksa memotong rambut peserta
didik. Hal yang dilakukan oleh beberapa peserta didik tersebut merupakan salah satu
bentuk rendahnya kecerdasan emosi sesuai yang dikemukakan oleh Yusuf (2009)
bahwa “remaja yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah maka remaja akan sulit

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya”.®

3Dani Ronnie, The Power of Emotional and Adversity Quotient for Teacher (Bandung: Mizan
Media Utama, 2006).

“Muh. Dahlan Thalib, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Peserta Didik
Terhadap Motivasi Belajar Pada MAN 2 Kota Parepare,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan
Agama Dan Keagamaan 18, no. 2 (2020).

SSyamsu Yusuf L.N., Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009).



Prestasi belajar pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo sendiri tergolong
tinggi. Hal ini dilihat dari mayoritas peserta didiknya yang mendapatkan nilai di atas
nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal ini tentunya tidak selaras dengan teori
Daniel Goleman di atas yang menyebutkan bahwa kecerdasan emosional
mempengaruhi kesuksesan seseorang.

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
jauh mengenai bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap kesuksesan
peserta didik MAN Wajo yang dalam hal ini ialah prestasi belajar peserta didik pada
semua mata pelajaran sehingga peneliti mengangkat judul penelitian ‘Pengaruh
Kecerdasan Emosional (EQ) Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik MAN Wajo’.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional (EQ) peserta didik MAN Wajo?
2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik MAN Wajo?
3. Apakah kecerdasan emosional (EQ) berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar peserta didik MAN Wajo?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional (EQ) peserta didik MAN
Wajo.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik MAN Wajo.
3. Untuk menganalisis pengaruh secara signifikan kecerdasan emosional (EQ)
terhadap prestasi belajar peserta didik MAN Wajo.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai kecerdasan emosional dan
pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
bahan kajian bagi peneliti lainnya yang ingin mendalami hal yang berkaitan dengan
kecerdasan emosional dan prestasi belajar.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini memberikan teori-teori kecerdasan emosional yang dapat
dipraktikkan baik oleh guru ataupun peserta didik sehingga dalam menjalani

kehidupannya mereka mampu mengelola emosinya dengan baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian relevan menjadi acuan sekaligus bahan perbandingan peneliti
dalam melaksanakan penelitian. Selain itu, penelitian relevan juga berguna untuk
memperkaya bahan kajian. Terdapat dua penelitian relevan yang berkaitan dengan
penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti nantinya yang disajikan pada bagian ini.

Penelitian yang berjudul ‘Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi
Belajar pada Siswa Kelas V SDN Ketawanggede Malang’ yang ditulis oleh Muh.
Jidan Ananta. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional terhadap prestasi belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
Ketawanggede Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jumlah sampel sebanyak 53 siswa yang merupakan sampel populasi. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan skala kecerdasan emosional dan data dokumentasi
berupa nilai rata-rata rapor siswa. Setelah diadakan pengumpulan data dan analisis
data, peneliti menemukan persamaan regresi Y=87,97 + (-0,112X) yang bermakna
setiap penambahan satu nilai kecerdasan emosional maka akan mengurangi nilai
prestasi belajar sebesar 0,112. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah kecerdasan
emosional tidak mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.®

Penelitian yang berjudul ‘Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Gentungang Kecamatan Bajeng Barat

Kabupaten Gowa’ yang ditulis oleh Sukarmin. Penelitian tersebut bertujuan untuk

®Mubh. Jidan Ananta, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Pada Siswa
Kelas V SDN Ketawanggede Malang” (Skripsi Sarjana; Fakultas Psikologi: Makassar, 2016).



menguji pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika peserta
didik kelas IV SDN Gentungang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel semua populasi
(42 peserta didik) yang ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan skala kecerdasan emosional dan data dokumentasi
berupa nilai rapor matematika peserta didik. Hasil penelitian memperoleh persamaan
regresi Y=87,818 + 0,02X yang berarti setiap penambahan satu nilai kecerdasan
emosional maka akan menambahkan nilai hasil belajar hanya 0,02. Kesimpulan pada
penelitian ini adalah tidak ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas IV SDN Gentungang Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa.’

Penelitian relevan di atas memiliki beberapa kemiripan terhadap penelitian
ini, yakni dari segi pendekatan penelitian yang secara bersama-sama menggunakan
pendekatan kuantitatif. Selain itu kemiripan penelitian ini dengan penelitian relevan
terletak pada variabel bebasnya (X) yakni kecerdasan emosional.

Adapun perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada teknik penarikan
sampelnya. Kedua penelitian diatas menggunakan teknik penarikan sampel populasi,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling. Selain itu,
perbedaannya terletak pula pada teknik pengumpulan data pada variabel bebas atau
variabel X (kecerdasan emosional) dimana kedua penelitian relevan di atas
menggunakan skala kecerdasan emosional sebagai teknik pengumpulan datanya,

sedangkan pada penelitian ini menggunakan angket.

"Sukarmin, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas IV SDN Gentungang Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa” (Skripsi Sarjana; Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan: Malang, 2018).



B. Tinjauan Teori

1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan memiliki beberapa pengertian tergantung dimana kata kecerdasan
itu digunakan. Tokoh pluralistik seperti Gardner melihat kecerdasan sebagai salah
satu kemampuan yang dimiliki oleh personal manusia yang berfungsi untuk
membantu masyarakat sosial dalam memecahkan masalah, sehingga Gardner
menerbitkan  beberapa kecerdasan yang dapat digunakan dalam sosial
kemasyarakatan yaitu kecerdasan majemuk (multiple intelegences). Selain dari tokoh
aliran pluralis, kecerdasan juga dirumuskan oleh tokoh moralitas Michele Borba yang
mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan manusia dalam memahami apa yang
benar dan salah pada suatu masyarakat sosial.®

Emosi adalah suatu gejala psiko-fisiologis yang berdampak pada persepsi,
sikap, dan tingkah laku, serta mengejawantah dalam bentuk ekspresi tertentu.® Emosi
juga diartikan sebagai gambaran dari pikiran, perasaan dan atau gerakan fisik yang
dapat diasumsikan sebagai makna yang terasosiasi dan tersimbolkan sebagai gerakan
mental individu yang sifatnya otomatis, berkembang dan berubah secara sadar.'”
Emosi sendiri memiliki tujuh jenis emosi dasar, yaitu cinta, bahagia, sedih, takut,
terkejut, moral, dan cemas.*

Kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai sekumpulan dari bagian-bagian

kecerdasan sosial yang didalamnya melibatkan kemampuan pemantauan terhadap

8Faisal Faliyandra, Tri Pusat Kecerdasan Sosial: Membangun Hubungan Baik Antar Manusia
Pada Lingkungan Pendidikan Di Era Teknologi (Batu: Literasi Nusantara, 2019).

M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis Tentang Emosi Manusia Di
Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006).

WAgus Santoso, Mengontrol Emosi Menjadi Seni, ed. Muhammad Basyrul Muvid (Surabaya:
CV. Global Aksara Pres, 2021).

UTim Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling Provinsi DKI Jakarta, Pelayanan
Konseling Pada Satuan Pendidikan Menengah (Jakarta: Grasindo, 2010).



perasaan-perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-
milah semuanya dan kemudian menggunakan informasi tersebut untuk membimbing
pemikiran dan perbuatannya.*?

Kecerdasan emosional juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang
dapat digunakan untuk memotivasi atau mendorong diri untuk melakukan sesuatu dan
bertahan ketika menghadapi suatu permasalahan; menahan diri untuk tidak berlebih-
lebihan ketika mendapatkan kebahagiaan atau kesenangan serta; mengatur suasana
hati dan menjaga pikiran dari rasa stres sehingga tidak melumpuhkan kemampuan
berpikir.® Singkatnya, kecerdasan emosional diartikan sebagai kemampuan yang
terdapat dalam diri seseorang dalam mengelola emosinya dengan baik.

Perilaku cerdas dalam hal emosi dapat tercermin dari:

a. Menghargai emosi negatif orang lain;

b. Sabar menghadapi emosi negatif orang lain;

c. Sadar dan menghargai emosi diri sendiri;

d. Emosi negatif untuk membina hubungan;

e. Peka terhadap emosi orang lain;

f.  Tidak bingung menghadapi emosi orang lain;

g. Tidak menanggap lucu emosi orang lain;

h. Tidak memaksa apa yang harus dirasakan;

I.  Tidak harus membereskan emosi orang lain; dan

j.  Saat emosional adalah saat mendengarkan.'*

12Ely Manizar HM, “Mengelola Kecerdasan Emosi,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam
2, no. 2 (2017): 198-213.

13Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008).

4Agus Susilo, Monograf Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Kecerdasan Emosional Siswa
Terhadap Kemandirian Belajar, ed. Hadion Wijoyo (Solok: Penerbit Insan Cendekia Mandiri, 2021).



Menurut Daniel Goleman, manusia memiliki dua jenis kecerdasan yang
berlainan, yakni kecerdasan rasional dan kecerdasan emosional. Keberhasilan
seseorang ditentukan oleh dua jenis kecerdasan tersebut, namun kecerdasan
emosional yang paling berperan karena intelektualitas tak dapat bekerja dengan
sebaik-baiknya tanpa adanya kecerdasan emosional .*®

Kecerdasan emosional yang berkembang dengan baik akan membuat
seseorang memiliki kinerja yang lebih baik pula. Seseorang dengan kecerdasan
emosional atau Emotional Quotient (EQ) yang rendah bukan berarti sebuah
kegagalan, akan tetapi memang terdapat korelasi atau hubungan antara mereka yang
gagal dan peringkat EQ-nya yang lebih rendah.!® Kecerdasan rasional atau
kecerdasan intelektual (1Q) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, 80%
selebihnya adalah sumbangan dari faktor-faktor lain yang salah satunya ialah
kecerdasan emosional.t’

Lebih lanjut lagi, Daniel Goleman mengemukakan pendapat Salovey terkait
aspek-aspek atau ruang lingkup kecerdasan emosional yang terbagi dalam lima hal
sekaligus menjadi indikasi adanya kecerdasan emosional tersebut yaitu sebagai
berikut.

a. Mengenali emosi diri, yaitu kemampuan dalam mencermati suasana hati apa
yang sedang dirasakan.
b. Mengelola emosi, yaitu kemampuan dalam mengatur suasana hati agar tidak

terjebak dalam satu jenis emosi saja. Seseorang yang mampu mengelola

Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terj. T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Pustaka,
2007).

Neilson Kite and Frances Kay, Understanding Emotional Intelligence: Strategies for
Boosting Your EQ and Using It in The Workplace (Britania Raya: Kogan Page, 2011).

"DRonnie, The Power of Emotional and Adversity Quotient for Teacher.
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emosinya dengan baik memiliki kemampuan diantaranya ialah memiliki toleransi
yang tinggi terhadap rasa frustasi dan ketika mengelola amarah, mampu
mengungkapkan amarah dengan tepat, berkurangnya perilaku agresif, memiliki
perasaan yang positif terhadap diri sendiri, sekolah maupun lingkungan sekitar,
baik ketika mengatasi ketegangan jiwa dan berkurangnya kesepian dan
kecemasan dalam pergaulannya sehari-hari.

c. Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan memunculkan dorongan untuk
melakukan sesuatu. Seseorang yang memiliki keterampilan dalam hal ini, maka
orang tersebut cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam mengerjakan
sesuatu karena telah dilandasi oleh dorongan yang telah dibangun sebelumnya.

d. Mengenali emosi orang lain, kemampuan ini disebut empati yang merupakan
keterampilan dasar dalam hubungan sosial. Orang yang empatik lebih
bisamerasakan atau menangkap pesan tersembunyitentang apa yang dibutuhkan
dan dikehendaki oleh orang lain.

e. Membina hubungan, yaitukemampuan mengelola emosi orang lain dan
merupakan kelanjutan dari empati.:®

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik ialah dengan menyiapkan lingkungan yang tentram,
menyetting situasi pembelajaran yang demokratis, memperluas sikap empati yang
berfungsi dalam merasakan apa yang sedang dirasakan oleh hati peserta didik,
membantu peserta didik dalam pencarian solusi dalam setiap masalanya, melibatkan
peserta didik secara maksimal dalam pembelajaran, baik secara fisiknya, sosial,

maupun emosionalnya, merespon setiap perilaku peserta didik secara positif dan

Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terj. T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Pustaka,
2007).
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menghindari respon yang negatif, serta menjadi teladan dalam menegakkan aturan
dan disiplin dalam pembelajaran.

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, kecerdasan emosional
memiliki peranan yang penting. Peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi tentu akan memiliki kemampuan untuk berempati, berhubungan sosial,
memotivasi diri, bertanggung jawab, tahan terhadap stres, optimis, dan mampi
memecahkan masalah. Komponen-komponen tersebut dapat mendukung seorang
peserta didik menggapai prestasi belajar.°

Terdapat beberapa dalil yang membahas tentang kecerdasan emosional. Salah

satunya adalah Allah berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3: 134.
(078) DowedtI L2800 o7 2 58T Bl fadan s .

Terjemahnya:

... dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema‘afkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.?

Ayat di atas memberitahukan kepada manusia agar menahan amarahnya
ketika sedang marah. Bahkan tidak sampai dengan menahan amarah saja, namun juga
kemarahan yang muncul hendaknya diakhiri dengan cara memaafkan, berlapang dada
dan toleransi karena menahan amarah saja tidak cukup karena masih bisa

menimbulkan rasa dendam dan benci.?

1%E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008).

200livia Cherly Wuwung, Strategi Pembelajaran & Kecerdasan Emosional, ed. Nurul
Rachman (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020).

ZlKementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: CV.
Pustaka Jaya Ilmu, 2014).

228ayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Terj. As'ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil
dan Muchotob Hamzah (Jakarta: Gema Insani Press, 2001).
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Secara eksplisit, makna ayat di atas adalah memberikan motivasi kepada
manusia untuk memiliki kecerdasan emosional yang baik, dimana manusia mampu
untuk mengelola emosinya dengan baik dan juga tepat.

2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yakni prestasi dan belajar. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi merupakan hasil yang telah dicapai (dari
yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).?® Kata prestasi sendiri berasal dari
bahasa Belanda prestatie yang berarti hasil usaha.?* Apabila dikaitkan dengan kata
belajar, maka prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang telah diperoleh dari
belajar. Namun, prestasi belajar berbeda dengan hasil belajar. Prestasi belajar
berkenaan dengan aspek pengetahuan sedangkan hasil belajar meliputi aspek
pembentukan watak peserta didik.?>

Prestasi dalam dunia pendidikan adalah penilaian pendidikan mengenai
perkembangan dan kemajuan peserta didik yang berkenaan atau berhubungan dengan
penguasaan bahan pelajaran yang diberikan oleh pendidik.?® Prestasi belajar pada
umumnya atau lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan
oleh guru.?” Adapun karakteristik atau ciri-ciri prestasi belajar adalah sebagai berikut.
a. Prestasi belajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu anak didik dalam suatu

perkembangan tertentu.

b. Memiliki prosedur dan rancangan pembelajaran yang sistematis dan relevan.

ZDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989).

2*Moh. Zaiful Rosyid, et al., Prestasi Belajar (Malang: Literasi Nusantara, 2019).

%5Z7aenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 2009).

%6Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru (Jakarta: Usaha Nasional,
1994).

2'Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:
Alfabeta, 2012).
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Terdapat materi pelajaran yang telah ditentukan.

Ditandai dengan adanya aktivitas anak didik.

Pengoptimalan peran guru, Yyakni guru harus berusaha menghidupkan

pembelajaran dan memotivasi agar terjadi interaksi edukatif yang kondusif.

Kedisiplinan, yaitu apabila peserta didik telah menjalankan proses belajar sesuai

prosedur maka kedisiplinan akan melekat pada peserta didik tersebut.

Memiliki batas waktu kapan tujuan harus sudah dicapai.

Evaluasi guru terhadap peserta didik setelah proses belajar berlangsung.
Menurut Bloom, prestasi belajar terbagi dalam tiga ranah, yakni:

Ranah kognitif, yakni ranah yang mencakup pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Ranah afektif, yakni ranah yang mencakup perbuatan penerimaan, sambutan,

penilaian, organisasi dan karakterisasi.

Ranah psikomotorik, yakni ranah yang mencakup kemampuan motorik berupa

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks,

penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.?

Tujuan dari ranah kognitif berkaitan dengan ingatan terhadap suatu

pengetahuan dan informasi serta berkaitan pula dengan keterampilan intelektual.

Sehingga untuk mencapai tujuan ranah kognitif tersebut, maka ranah kognitif dibagi

oleh Bloom menjadi enam tingkatan atau kelas, yakni:

a.

Pengetahuan, merupakan tingkatan paling rendah berupa pengenalan dan
pengingatan kembali terhadap pengetahuan-pengetahuan seperti fakta, istilah dan

prinsip.

ZMoh. Zaiful Rosyid, et al., Prestasi Belajar (Malang: Literasi Nusantara, 2019).
2%0emar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009).
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Pemahaman, tujuan ranah kognitif pada tingkatan ini adalah memiliki
kemampuan memahami atau mengerti tentang isi suatu materi pelajaran tanpa
perlu mengkoordinasikannya dengan materi pelajaran-materi pelajaran yang
lainnya.

Penggunaan/penerapan, yaitu kemampuan melakukan generalisasi atau abstraksi
lainnya menyesuaikan dengan situasi konkret maupun situasi baru.

Analisis, yakni kemampuan menjabarkan isi materi pelajaran ke bagian-bagian
yang menjadi unsur pokok.

Sintesis, yaitu kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam struktur
yang baru.

Evaluasi, merupakan tingkatan tertinggi pada taksonomi Bloom dalam ranah
kognitif, evaluasi merupakan kemampuan menilai isi materi pelajaran untuk
suatu tujuan atau maksud.*

Tujuan ranah afektif berhubungan dengan tingkatan perhatian, sikap,

penghargaan, nilai, perasaan dan emosi. Menurut Kratwohl, Bloom dan Masia,

terdapat lima taksonomi tujuan ranah afektif, yakni sebagai berikut.

a.

Menerima, merupakan tingkatan paling rendah berupa perhatian terhadap
stimulasi secara pasif yang meningkat lebih aktif. Dalam hal menerima, peserta
didik diminta untuk menunjukkan kesadaran, kesediaan untuk menerima dan
perhatian terkontrol.

Merespons, yakni kesempatan untuk mengatasi stimulan dan merasa terikat
secara aktif untuk memperhatikan. Dalam hal merespons, peserta didik diminta

untuk menunjukkan persetujuan, kesediaan dan kepuasaan dalam merespons.

$0Dimyati and Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
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c. Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan sehingga dengan
sengaja merespons lebih lanjut untuk mencari jalan bagaimana dapat mengambil
bagian dari apa yang telah terjadi. Dalam hal penilaian, peserta didik dituntut
untuk menunjukkan penerimaannya terhadap suatu nilai tertentu, kesulitan
terhadap nilai tersebut maupun keterikatan antara peserta didik dengan nilai.

d. Mengorganisasi, yakni kemampuan dalam menciptakan sistem nilai berdasarkan
nilai-nilai yang dipercayai peserta didik. Dalam hal ini, peserta didik
mengorganisasikan nilai-nilai ke suatu organisasi yang lebih besar.

e. Karakterisasi, yaitu kemampuan dalam mengkonseptualisasikan nilai-nilai pada
waktu merespons, dengan jalan mengidentifikasi karakteristik nilai atau membuat
pertimbangan tertentu. Dalam hal karakterisasi, peserta didik diminta untuk
menunjukkan kemampuannya dalam menjelaskan dan memberikan batasan.*

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik atau
gerak dari seseorang yang dalam hal ini adalah keterampilan motorik peserta didik,
manipulasi benda atau kegiatan yang berhubungan dengan koordinasi antara saraf dan
badan. Kibler, Market dan Miles mengemukakan taksonomi tujuan ranah
psikomotorik sebagai berikut.

a. Gerakan tubuh yang mencolok, yakni kemampuan gerakan tubuh yang
memusatkan pada kekuatan tubuh dan kecepatan serta ketepatan tubuh yang
mencolok.

b. Tepatnya/cocoknya gerakan yang mengalami koordinasi, ketepatan ini
memiliki hubungan dengan urutan atau pola dari suatu gerakan yang

dikoordinasikan.

$1Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
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c. Perangkat komunikasi nonverbal, yaitu suatu kemampuan dalam menciptakan
komunikasi tanpa mengeluarkan kata atau kalimat.
d. Kemampuan berbicara, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan
komunikasi secara lisan.®?
Dalam kitab suci Al-Qur’an, telah ada beberapa ayat yang membahas
mengenai konsep belajar dan prestasi belajar, Allah berfirman dalam Q.S. Al-

Mujadalah/58: 11.

.
8 o T .-

(V) S O5le35 L T sz;,@’ﬁ;j@;\i@;&f’\,j;zlzgﬁgnfful@ﬁ...
Terjemahnya:

.. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Menurut Hamka dalam tafsir Al Azharnya, penggalan ayat di atas memiliki
makna bahwa terdapat orang yang diangkat Allah derajatnya lebih tinggi
dibandingkan dengan orang kebanyakan, alasan diangkatnya derajat seseorang ada
dua, yakni karena imannya dan ilmunya. Iman memberi cahaya pada jiwa dan ilmu
pengetahuan memberi sinar pada mata. Iman dan ilmu membuat orang jadi mantap
dan membuat orang jadi agung walaupun tidak terdapat pangkat yang melekat
kepadanya.®

Ayat di atas juga secara tidak langsung memberikan konsep tentang prestasi
belajar dimana prestasi belajar menurut Al-Qur’an terletak pada tinggi rendahnya
derajat seseorang. Seseorang yang rajin belajar akan mendapatkan predikat prestasi

belajar oleh Allah swt. berupa derajat yang tinggi.

%2Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: CV.
Pustaka Jaya IImu, 2014).

$4Hamka, Tafsir Al Azhar Juzu’ XXVIII (Jakarta: PUSTAKA PANJIMAS, 1985).
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Peserta didik yang memiliki tingkat inteligensi atau kecerdasan yang tinggi
belum tentu berprestasi dalam belajarnya karena belajar merupakan suatu proses yang
kompleks dan banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan kecerdasan
hanyalah salah satu faktor dari faktor-faktor yang lain. Jika faktor lain sifatnya
menghambat pembelajaran maka peserta didik juga akan gagal dalam belajarnya.

Peserta didik yang memiliki tingkat inteligensi yang normal dapat berhasil
dalam belajarnya apabila faktor-faktor lain seperti faktor jasmaniah (meliputi
kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologi (meliputi perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kelelahan), maupun faktor eksternal seperti keluarga, sekolah dan
masyarakat dapat memberi pengaruh yang positif.

Suatu laporan dari National Centre for Clinical Infant Programs menyatakan
bahwa keberhasilan belajar bukan disebabkan oleh kemampuan dini seorang peserta
didik dalam hal membaca, tetapi disebabkan oleh ukuran emosional dan sosial peserta
didik tersebut yang jenisnya meliputi minat, tahu pola perilaku yang diharapkan
orang lain dan bagaimana peserta didik tersebut mengendalikan dorongan hati untuk
berbuat nakal, mampu menunggu mengikuti petunjuk dan mengacu pada guru untuk
mencari bantuan, serta mengungkapkan kebutuhan yang ia perlukan saat bergaul
dengan peserta didik lain. Menurut laporan ini pula, hampir semua peserta didik yang
prestasi sekolahnya buruk, tidak memiliki satu atau lebih unsur-unsur kecerdasan
emosional (tanpa memperdulikan apakah mereka juga mempunyai kesulitan-kesulitan
kognitif seperti kertidakmampuan belajar).*

C. Kerangka Pikir

$5Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003).
%Daniel Goleman, Emotional Intelligence, terj. T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Pustaka,
2007).
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Kerangka pikir dalam penelitian sangat diperlukan sebagai pedoman atau
acuan peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat membantu peneliti
untuk fokus pada masalah yang hendak diteliti. Kerangka pikir yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Peserta didik MAN Wajo

\ 4
Kecerdasan Emosional

A 4
Teori Ruang Lingkup Kecerdasan Emosional Daniel Goleman

A 4

Mengenali emosi diri
Mengelola emosi
Memotivasi diri sendiri
Mengenali emosi orang lain
Membina hubungan

orwdE

A 4

Prestasi Belajar Peserta Didik MAN Wajo

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis atau dugaan sementara yang dirumuskan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
1. Peserta didik MAN Wajo memiliki tingkat kecerdasan emosional yang
rendah.
2. Prestasi belajar peserta didik MAN Wajo termasuk dalam kategori tinggi.
3. Kecerdasan emosional (EQ) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

prestasi belajar peserta didik MAN Wajo.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan aliran
filsafat positivistik yang menurut aliran tersebut bahwa yang menjadi sumber
pengetahuan adalah pengalaman dan pengalaman ini bersumber dari keterkaitan
antara fenomena-fenomena yang terjadi. Oleh karena aliran positivistik sangat
berkaitan dengan penjelasan mengenai keterkaitan antar fenomena, maka aliran ini
berkaitan pula dengan sampling dan hipotesis yang harus diuji berdasarkan kriteria
statistik. Pengujian statistik inilah yang menjadi ciri khas penelitian kuantitatif.*’
Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini dikarenakan terdapat hipotesis
yang ingin diuji menggunakan statistika.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto, yaitu jenis
penelitian yang meneliti hubungan sebab-akibat antara variabel dengan variabel
lainnya. Hanya saja pada penelitian ex post facto, variabel penelitiannya tidak
dimanipulasi atau diberi perlakuan seperti halnya penelitian eksperimen.

Adapun desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain
penelitian korelasi bivariat, yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan hubungan antara dua variabel, tingkat hubungan dan arah
hubungannya. Tingkat hubungan pada umumnya diungkapkan dalam bentuk angka

yang disebut sebagai koefisien korelasi. Korelasi zero (0) mengindikasikan tidak ada

$"Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta: Kencana,
2015).
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hubungan. Arah hubungan diindikasikan oleh simbol “-“ dan “+”. Korelasi negatif
berarti semakin tinggi skor pada suatu variabel, maka variabel lain akan semakin
rendah dan begitupun sebaliknya. Korelasi positif berarti semakin tinggi skor suatu
variabel maka semakin tinggi pula skor variabel lain.®
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo yang
beralamatkan di Jalan Sultan Hasanuddin, Kec. Belawa, Kab. Wajo, Sulawesi Selatan
dengan estimasi waktu 30 hari.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda,
kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.*® Populasi dalam penelitian ini ialah
peserta didik MAN Wajo yang berjumlah sebanyak 380 peserta didik. Rinciannya
dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Populasi Peserta Didik MAN Wajo

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1 XII MIPA 78

2 XIS 52

3 X1 MIPA 67

4 XIS 52

5 X MIPA 50

6 X 11S 63

%Basuki, Pengantar Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Penerbit Media Sains
Indonesia, 2021).

389Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011).
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Lanjutan Tabel 3.1

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
7 X AGM 18
Jumlah 380

Sumber Data: Staf Tata Usaha MAN Wajo Tahun 2021

2. Sampel
Untuk penentuan besar sampelnya, peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu
rumus yang paling populer digunakan dalam suatu penelitian. Rumus Slovin
menggunakan error tolerance atau batas kesalahan. Semakin kecil batas kesalahan
yang digunakan maka hasil penelitian akan semakin akurat dan begitupun sebaliknya.
Rumus Slovin adalah sebagai berikut:

N

n:1+Ne2

Keterangan:
n :Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e : Batas Kesalahan (Error Tolerance).*
Berdasarkan rumus Slovin di atas dengan batas kesalahan (error tolerance)

sebesar 10% (0,1), maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

N
=1 fNe?
380
n =
1+ 380(0,1)2

380
"= 1+380(0,01)

“OFirdaus, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Analisis Regresi IBM SPSS
Statistics Version 26.0 (Riau: DOTPLUS Publisher, 2021).
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380
"=1+38
380
"“%s8
n=17916
n=179

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 79 peserta didik.
Adapun pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling. Dalam
cluster sampling, populasi dipartisi (dibagi) menjadi beberapa kelompok yang disebut
sebagai cluster. Setiap cluster terdiri dari elemen-elemen (beberapa literatur
menyebutnya sebagai unit) yang tidak harus berukuran sama dengan elemen pada
cluster lainnya.** Cluster sampling, merupakan teknik pengambilan sampel di mana
seluruh populasi dibagi menjadi beberapa cluster dan sampel dari cluster ini
kemudian dipilih dengan teknik simple random sampling.*?

Pada penelitian ini, terdapat 7 cluster yakni XII MIPA, XII 1IS, X1 MIPA, XI
IS, X MIPA, X IIS, X MIPA, X IIS dan X AGM. Total unit pada ketujuh cluster
tersebut sebanyak 380 unit. Langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan sampel
dari tiap-tiap cluster terpilih dengan menggunakan rumus n = (populasi cluster /
jumlah populasi cluster terpilin) x jumlah sampel yang ditentukan.*® Sehingga
hasilnya adalah sebagai berikut.

Cluster XII MIPA  :78/380 x 79 = 16 sampel
Cluster XII 1S 52 /380 x 79 = 11 sampel

“lEmygdio Landerset Cadima et al., Sampling Methods Applied to Fisheries Science: A
Manual (Italia: Food and Agriculture Organization of the United Nations, 2005).

4?Raosaheb Latpate et al., Advanced Sampling Methods (Jerman: Springer Singapore, 2021).

43Kadarudin, Penelitian Di Bidang llmu Hukum: Sebuah Pemahaman Awal, ed. Trisnomurnti
and Hamidulloh Ibda, 2nd ed. (Semarang: Formaci, 2021).
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Cluster X1 MIPA : 67 /380 x 79 = 14 sampel

Cluster X1 11S 52 /380 x 79 = 11 sampel
Cluster X MIPA : 50/ 380 x 79 = 10 sampel
Cluster X 1IS : 63 /380 x 79 = 13 sampel
Cluster X AGM : 18 /380 x 79 = 4 sampel.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data beserta pengolahan data yang digunakan adalah
sebagai berikut.
1. Observasi
Secara singkat, observasi berarti mengumpulkan data langsung dari
lapangan.** Observasi adalah proses menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena yang dijadikan obyek pengamatan.*® Observasi pada penelitian ini
digunakan untuk menyesuaikan antara hasil penelitian dengan keadaan yang
sebenarnya di lapangan.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.*® Angket
pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kecerdasan emosional peserta didik
MAN Wajo. Angket yang digunakan oleh peneliti ialah angket tertutup yaitu angket

yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal

4], R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya (Jakarta:
PT. Grasindo, 2010).
4Djaali and Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: PT. Grasindo,
2008).
46Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).
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memberikan tanda centang (v") pada kolom atau tempat yang sesuai.*’ Data yang
telah dikumpulkan selanjutnya diolah menggunakan software IBM SPSS Statistics,
namun sebelum diolah, data ditabulasi terlebih dahulu dengan menggunakan software
Microsoft Excel 2007.
3. Dokumentasi

Dokumentasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu dokumentasi dalam arti sempit
dan dokumentasi dalam arti luas. Dokumentasi dalam arti sempit seperti surat-surat,
catatan harian, laporan, dan sebagainya. Dokumentasi dalam arti luas meliputi
monumen, foto, tape, dan sebagainya.*® Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti
adalah nilai rata-rata pada rapor semester ganjil peserta didik MAN Wajo yang
berstatus sebagai sampel penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui
prestasi belajar peserta didik. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah
menggunakan software IBM SPSS Statistics, namun sebelum diolah, data ditabulasi
terlebih dahulu dengan menggunakan software Microsoft Excel 2007.
E. Definisi Operasional VVariabel

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang sifatnya dapat
diamati dan diukur.®® Definisi operasional variabel dibutunkan untuk mencegah
munculnya penafsiran ganda terhadap kata-kata operasional yang terdapat pada judul
penelitian. Definisi operasional variabel pada penelitian ini ialah:

1. Kecerdasan emosional adalah kemampuan peserta didik MAN Wajo dalam

mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi

4Pinton Setya Mustafa et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian
Tindakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga (Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Malang, 2020).

“8Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004).

4Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008).
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orang lain dan kemampuan membina hubungan dengan orang lain. Orang lain
yang dimaksud disini ialah teman dan guru.
2. Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang telah dilalui oleh peserta
didik MAN Wajo dalam bentuk nilai rata-rata pada rapor semester ganijil
tahun ajaran 2021/2022.
F. Instrumen Penelitian
1. Kisi-Kisi Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang terdiri dari
40 butir pernyataan. Angket ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
kecerdasan emosional. Adapun Kisi-kisi instrumennya adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kecerdasan Emosional

Variabel Indikator Sub Indikator +Item Soal
Kecerdasan Mengenali 1. Mengidentifikasi 125
Emosional (X). | emosi diri suasana hati
Menggunakan 2. Mengetahui penyebab
teori ruang timbulnya suasana hati 10.28 o
lingkup 3. Mengetahui akibat yang 1733
kecerdasan ditimbulkan oleh
emosional suasana hati
Daniel Mengelola 1. Memiliki sikap toleran
Goleman emosi yang tinggi terhadap 21 8,37

frustasi
2. Mengelola amarah
dengan baik %
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Item Soal

+

. Mengendalikan diri

untuk tidak berbuat
destruktif/merugikan

diri dan orang lain

26,30

. Memiliki perasaan

positif terhadap diri dan

lingkungan sekitar

10

. Bersikap tenang di

segala situasi dan

kondisi

14

38

. Tidak memiliki rasa

kesepian yang tinggi

12

Memotivasi diri

. Berkeyakinan tinggi

terhadap kemampuan

pemecahan masalah

11,20

. Bersikap optimis

dalam menjalankan

aktivitas

34

13,29

. Memiliki dorongan

yang kuat untuk

mengerjakan sesuatu

2,27

6,22

Mengenali

emosi orang lain

. Mengidentifikasi

suasana hati orang lain

19

23
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Item Soal

+

. Mengetahui penyebab

timbulnya suasana hati

seseorang

35

. Mengetahui akibat

yang ditimbulkan

suasana hati seseorang

39

Membina

hubungan

. Percaya diri terhadap

diri sendiri

18,31

. Memahami pentingnya

membina hubungan

dengan orang lain

7,32

. Memiliki kemampuan

berkomunikasi dengan

orang lain

24

. Memiliki kemampuan

menyelesaikan konflik

dengan orang lain

40

Sumber Data: Daniel Goleman (2007)

2. Pengukuran Instrumen

Untuk melakukan pengukuran terhadap angket, peneliti menggunakan skala

pengukuran berupa skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu fenomena

sosial. Terdapat lima alternatif jawaban atau kriteria yakni Sangat Setuju (SS), Setuju

(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban SS
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hingga STS diberikan skor 5 hingga 1.%° Skala likert juga mengenal arah, yaitu
apakah pernyataan menuntun kepada arah positif atau negatif. Apabila pernyataannya
positif maka skornya dimulai dari 5 ke 1 untuk kriteria SS ke STS dan apabila
pernyataannya negatif maka skornya dimulai dari 1 ke 5 untuk Kriteria yang sama.>!
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria dan Skor Pengukuran Angket

Al Skor
Kriteria

+ -
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber Data: Vivi Herlina (2019) dan Mohammad Ali (1993)

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui kesahihan suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila ia mampu mengukur apa yang
diinginkan.®® Uji validitas pada instrumen penelitian ini menggunakan perangkat
lunak SPSS dengan rumus product moment sebagai berikut.

. NEXY) - (EX)CY)
Y JINTXD) - CXOBINI YD) - O Y)

Keterangan:

0Vivi Herlina, Panduan Praktis Mengolah Data Kuesioner Menggunakan SPSS (Jakarta: PT.
Elex Media Komputindo, 2019).

SIMohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Percetakan Angkasa, 1993).

52Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2011).
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rxy = koefisien korelasi

N = jumlah responden uji coba

X = skor tiap item

Y = skor seluruh item responden uji coba.*

Item instrumen dikatakan valid apabila nilai rhitung > ranel dan jika ritung < rtabel
maka item tidak valid. riwner dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Nilai rtapel
diperoleh dengan menggunakan rumus df=N-2, dimana N adalah jumlah responden
uji coba.>* Total responden uji coba adalah sebanyak 33 responden uji coba, sehingga
nilai df adalah df=N-2 = 33-2 = 31, sehingga nilai rewne pada df=31 adalah 0,344.
Hasil uji validitas angket kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Angket Kecerdasan Emosional

Item Ihitung Keterangan
1 0,664 Valid
2 0,887 Valid
3 0,918 Valid
4 -0,611 Tidak Valid
5 0,706 Valid
6 0,459 Valid
7 0,788 Valid
8 0,840 Valid
9 0,783 Valid

53Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2011).

%Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, 3rd ed.
(Ponorogo: CV. Wade Group, 2017).



Lanjutan Tabel 3.4
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Item Ihitung Keterangan
10 0,821 Valid
11 0,874 Valid
12 0,872 Valid
13 0,006 Tidak Valid
14 -0,710 Tidak Valid
15 0,731 Valid
16 -0,524 Tidak Valid
17 0,834 Valid
18 0,917 Valid
19 0,861 Valid
20 -0,650 Tidak Valid
21 -0,061 Tidak Valid
22 0,598 Valid
23 0,733 Valid
24 0,496 Valid
25 0,764 Valid
26 0,848 Valid
27 0,898 Valid
28 0,914 Valid
29 -0,497 Tidak Valid
30 -0,729 Tidak Valid
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Lanjutan Tabel 3.4

Item Ihitung Keterangan
31 -0,885 Tidak Valid
32 0,734 Valid
33 0,765 Valid
34 0,898 Valid
35 0,873 Valid
36 0,688 Valid
37 -0,698 Tidak Valid
38 0,399 Valid
39 0,498 Valid
40 0,579 Valid

Sumber Data: Software IBM SPSSStatistics

Berdasarkan uji validitas di atas, diketahui bahwa dari 40 item pernyataan
pada angket variabel X (kecerdasan emosional), terdapat 10 item yang tidak valid dan
30 item valid. Item pernyataan yang valid ini yang akan dilanjutkan pada uji
reliabilitas dan penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan derajat konsistensi instrumen yang bersangkutan.
Instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi apabila tes yang dibuat
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.®® Untuk
melakukan uji reliabilitas, peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS dengan

rumus alpha sebagai berikut.

%5Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008).
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Keterangan:
ri1 = reliabilitas yang dicari
n = jumlah item
o’ = jumlah varians skor tiap item
a? = varians total %
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha >0,60 dan
apabila nilai Cronbach’s Alpha <0,60 maka angket dinyatakan tidak reliabel.>” Hasil
uji reliabilitas instrumen variabel X dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kecerdasan Emosional
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

975 30

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Pada tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,975 dan nilai tersebut
lebih besar daripada 0,60 sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan instrumen yang

dalam hal ini angket kecerdasan emosional dapat dilanjutkan pada penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan terdiri dari dua yaitu

sebagai berikut.

1. Analisis Statistik Deskriptif

S6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,

2011).
57V, Wiratna Sujawerni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014).
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Statistik deskriptif merupakan suatu cara dalam mengumpulkan dan mengolah
data penelitian tanpa membuat suatu kesimpulan.®® Statistik deskriptif bertujuan
memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu data seperti nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum dan sebagainya.®® Sebelum
menganalisis data, maka terlebih dahulu dibuat tabel distribusi frekuensi yang
kemudian akan divisualisasikan dengan histogram.®® Statistik deskriptif pada
penelitian ini menggunakan software SPSS.

2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis sampel yang nantinya akan digeneralisasikan ke populasi.®* Analisis
statistik inferensial dalam penelitian ini terdiri dari uji prasyarat analisis dan uji
hipotesis.

a. Uji prasyarat analisis

Uji prasyarat analisis adalah uji yang dilakukan sebelum pengujian hipotesis.
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji normalitas, uji
lineritas dan uji signifikansi koefisien korelasi.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual kedua

variabel berdistribusi secara normal atau mendekati normal.%? Pelaksanaan uji

normalitas dapat menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada software

%8Tri Andjarwati et al., Statistik Deskriptif (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2021).

9Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011).

89Tri Andjarwati et al., Statistik Deskriptif (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2021).

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).

2Umar Husein, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011).
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SPSS, dengan kriteria apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka berarti data
berdistribusi normal.®®
2) Uji Linearitas
Uji linearitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
dengan variabel dependen memiliki hubungan linear secara signifikan atau tidak. Uji
linearitas dapat dilakukan melalui test of linearity. Kriterianya adalah jika nilai
Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variabel
independen dan variabel dependen terdapat hubungan yang linear.®* Proses uiji
linearitas data pada penelitian ini menggunakan software SPSS.
3) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Uji ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan, kuat hubungan dan
signifikansi kuatnya hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Uji signifikansi
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Correlations pada software SPSS. Kriteria
pengujiannya adalah apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi
diterima.®® Untuk mengetahui tingkat korelasi dan kekuatan hubungan antara kedua
variabel, maka dapat mengacu pada tabel 3.6.

Tabel 3.6. Pedoman Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang

83Sugiyono and Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS & Lisrel (Teori Dan Aplikasi Untuk
Analisis Data Penelitian) (Bandung: Alfabeta, 2015).

®4Sugiyono dan Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS & Lisrel (Teori Dan Aplikasi Untuk
Analisis Data Penelitian) (Bandung: Alfabeta, 2015).

®5Eddy Roflin and Ferani Eva Zulvia, Kupas Tuntas Analisis Korelasi (Pekalongan: PT.
Nasya Expanding Management, 2021).
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Lanjutan Tabel 3.6

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,60 - 0799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber Data: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.

b. Uji hipotesis
Terdapat dua jenis hipotesis statistika yang diajukan pada penelitian ini,
yakni:
1) Hipotesis deskriptif
Hipotesis deskriptif adalah dugaan mengenai nilai suatu variabel mandiri
tanpa membuat perbandingan atau hubungan.®® Pada penelitian ini, terdapat dua
variabel sehingga hipotesis deskriptifnya juga ada dua, yakni:
a) Hipotesis deskriptif variabel Kecerdasan Emosional (X):
Ho: pu < 69%
Hi: > 69%
b) Hipotesis deskriptif variabel Prestasi Belajar (Y):
Ho: p < 89%
Hi: > 89%
Pengujian kedua hipotesis deskriptif di atas menggunakan uji-t satu sampel

dengan bantuan software SPSS. Rumus uji-t satu sampel adalah:
po XM
- S/Vn

Keterangan:

®Dian Kusuma Wardani, Pengujian Hipotesis (Deskriptif, Komparatif Dan Asosiatif)
(Jombang: LPPM Universitas KH. A Wahab Hasbullah, 2020).
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X = rata-rata sampel

U = rata-rata populasi

S = simpangan baku sampel
n = banyak data.®’

Kriteria pengujiannya adalah jika thiwng >twve, maka Ho ditolak.® Adapun
kriteria pengujian saat menggunakan SPSS, maka dapat dilihat pada tabel One
Sample T-Test dengan kriteria apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak.

2) Hipotesis asosiatif

Hipotesis asosiatif adalah dugaan mengenai adanya hubungan atau pengaruh
antara satu variabel dengan variabel lainnya.®® Hipotesis asosiatif yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

Ho: =0

Hi: B£0

Pengujian hipotesis asosiatif tersebut menggunakan uji F dengan bantuan
software SPSS. Rumus uji F adalah:

. B R?/k
hitung — (1 1 RZ)/(n —k-— 1)

Keterangan:
R? = koefisien determinasi
k = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel.”

67Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).

®8Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual Dan
Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010).

®Djan Kusuma Wardani, Pengujian Hipotesis (Deskriptif, Komparatif Dan Asosiatif)
(Jombang: LPPM Universitas KH. A Wahab Hasbullah, 2020).

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).
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Kriteria pengujiannya ialah apabila Fnitung > Frane, maka Ho ditolak artinya
terdapat pengaruh antara variabel X dan Y.”* Adapun pada software SPSS dapat
melihat tabel ANOVA, jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak.

Setelah mengetahui adanya hubungan antara variabel X dengan Y, maka
selanjutnya dilakukan analisis regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana
dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh variabel X terhadap variabel Y.”? Persamaan
regresi linear sederhana dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut.

Y=a+pX
Keterangan:
Y = variabel terikat/variabel yang dipengaruhi
X = variabel bebas/variabel yang mempengaruhi
a= konstanta
= koefisien regresi.”

Selanjutnya, untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan
oleh variabel X terhadap variabel Y dapat menggunakan rumus Koefisien
Determinasi.

Kd = (r’x100)%
Keterangan:
Kd = koefisien determinasi

r? = koefisien korelasi.”

"1Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual Dan
Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010).

?Dewi Sri Susanti, Yuana Sukmawaty, and Nur Salam, Analisis Regresi Dan Korelasi
(Malang: CV IRDH, 2019).

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).

"gyofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual Dan
Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian dikemukakan dengan berdasarkan kepada teknik
analisis deskriptif dengan bantuan software IBM SPSS Statistics. Deskripsi hasil
penelitian ini meliputi mean, standar deviasi dan varians. Selain itu, untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas terkait hasil penelitian, maka disertakan pula
tabel distribusi frekuensi yang kemudian divisualisasikan ke dalam bentuk histogram.

1. Analisis Deskriptif Kecerdasan Emosional (X)

Berdasarkan analisis deskriptif skor total kecerdasan emosional peserta didik
MAN Wajo yang berjumlah 79 sampel, diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar
113,29, standar deviasi 10,946, variansi 119,824, skor total minimum 74 dan skor
total maksimum sebesar 137.

Tabel 4.1. Hasil Analisis Deskriptif Skor Total Variabel X

Statistics Kecerdasan Emosional

N Valid 79

Missing 0
Mean 113.29
Std. Deviation 10.946
Variance 119.824
Minimum 74
Maximum 137

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics
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Adapun tabel distribusi frekuensi tiap item pernyataan dapat dilihat pada tabel

4.2 hingga tabel 4.31.
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Item X.1

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency | Percent (%)
Tidak Setuju 11 13,9
X 1 Netral 23 29,1
Setuju 32 40,5
Sangat Setuju 13 16,5
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 1 bahwa “saya tahu jika saya sedang merasa sedih”, terdapat 32 responden

atau 40,5% dari keseluruhan responden yang setuju terhadap pernyataan, 13

responden (16,5%) menyatakan sangat setuju, 11 responden (13,9%) menyatakan

tidak setuju dan 23 responden (29,1%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari

distribusi frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.

41
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Gambar 4.1. Histogram Item X.1. Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Iltem X.2

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Tidak Setuju 1 1,3
Netral 1 1,3
X.2
Setuju 20 25,3
Sangat Setuju 57 72,2
Jumlah 79 100,1

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 2 bahwa “saya akan berusaha mendapat nilai yang terbaik di kelas saya”,
terdapat 57 responden atau 72,2% dari keseluruhan responden yang sangat setuju
terhadap pernyataan, 20 responden (25,3%) menyatakan setuju, 1 responden (1,3%)
menyatakan tidak setuju dan 1 responden (1,3%) memilih untuk menjawab netral.
Hasil dari distribusi frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk

histogram sebagai berikut.

x2

X2

Gambar 4.2. Histogram Item X.2. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Item X.3
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 1 13
Tidak Setuju 2 2,5
X.3 Netral 7 8,9
Setuju 44 55,7
Sangat Setuju 25 31,6
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 3 bahwa “saya selalu menghargai pendapat orang lain”, terdapat 44 responden

atau 55,7% dari keseluruhan responden yang setuju terhadap pernyataan, 25

responden (31,6%) menyatakan sangat setuju, 2 responden (2,5%) menyatakan tidak

setuju, 1 responden (1,3%) menyatakan sangat tidak setuju dan 7 responden (8,9%)

memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di atas selanjutnya

divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.3. Histogram Item X.3. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Item X.4

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju S 6,3
Setuju S) 6,3
X.4 Netral 23 29,1
Tidak Setuju 30 38
Sangat Tidak Setuju 16 20,3
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 4 bahwa “saya membalas ejekan teman kepada saya”, terdapat 30 responden

atau 38% dari keseluruhan responden yang tidak setuju terhadap pernyataan, 16

responden (20,3%) menyatakan sangat tidak setuju, 5 responden (6,3%) menyatakan

setuju, 5 responden (6,3%) menyatakan sangat setuju dan 23 responden (29,1%)

memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di atas selanjutnya

divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

X4

Xd

Gambar 4.4. Histogram ltem X.4. Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Item X.5

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 9 11,4
Setuju 13 16,5
X.5 Netral 25 31,6
Tidak Setuju 27 34,2
Sangat Tidak Setuju S 6,3
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 5 bahwa “saya enggan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar sekolah”,
terdapat 5 responden atau 6,3% dari keseluruhan responden yang sangat tidak setuju
terhadap pernyataan, 27 responden (34,2%) menyatakan tidak setuju, 13 responden
(16,5%) menyatakan setuju, 9 responden (11,4%) menyatakan sangat setuju dan 13

responden (16,5%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di

atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

15

Gambar 4.5. Histogram Item X.5. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Item X.6
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 3 3,8
Setuju 12 15,2
X.6 Netral 16 20,3
Tidak Setuju 35 44,3
Sangat Tidak Setuju 13 16,5
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 6 bahwa “saya tidak mengajak bermain teman yang baru saya kenal”, terdapat

13 responden atau 16,5% dari keseluruhan responden yang sangat tidak setuju

terhadap pernyataan, 35 responden (44,3%) menyatakan tidak setuju, 12 responden

(15,2%) menyatakan setuju, 3 responden (3,8%) menyatakan sangat setuju dan 16

responden (20,3%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di

atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.6. Histogram ltem X.6. Sumber: Software IBM SPSS Statistics




Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Item X.7

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 4 51
Setuju 4 51
X.7 Netral 20 25,3
Tidak Setuju 32 40,5
Sangat Tidak Setuju 19 24,1
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 7 bahwa “ketika teman yang aku benci merasa sedih, hatiku merasa gembira”,
terdapat 19 responden atau 24,1% dari keseluruhan responden yang sangat tidak
setuju terhadap pernyataan, 32 responden (40,5%) menyatakan tidak setuju, 4
responden (5,1%) menyatakan setuju, 4 responden (5,1%) menyatakan sangat setuju
dan 20 responden (25,3%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi

frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut.
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Gambar 4.7. Histogram Item X.7. Sumber: Software IBM SPSS Statistics




Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Item X.8

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 3 3.8
Tidak Setuju 7 8,9
X.8 Netral 14 17,7
Setuju 31 39,2
Sangat Setuju 24 30,4
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 8 bahwa “saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat mengganggu
saya dalam belajar”, terdapat 24 responden atau 30,4% dari keseluruhan responden
yang sangat setuju terhadap pernyataan, 31 responden (39,2%) menyatakan setuju, 7
responden (8,9%) menyatakan tidak setuju, 3 responden (3,8%) menyatakan sangat
tidak setuju dan 14 responden (17,7%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari

distribusi frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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Gambar 4.8. Histogram Item X.8. Sumber: Software IBM SPSS Statistics




Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Item X.9

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 2 2,5
Tidak Setuju 1 1,3
X.9 Netral 10 12,7
Setuju 50 63,3
Sangat Setuju 16 20,3
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 9 bahwa ‘“saya menerima pendapat orang lain meskipun berbeda dengan
saya”, terdapat 16 responden atau 20,3% dari keseluruhan responden yang sangat
setuju terhadap pernyataan, 50 responden (63,3%) menyatakan setuju, 1 responden
(1,3%) menyatakan tidak setuju, 2 responden (2,5%) menyatakan sangat tidak setuju
dan 10 responden (12,7%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi

frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut.
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Gambar 4.9. Histogram Item X.9. Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Item X.10

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,3
Tidak Setuju 1 1,3
X.10 Netral 11 13,9
Setuju 27 34,2
Sangat Setuju 39 49,4
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 10 bahwa “saya mempunyai target yang tinggi dalam belajar”, terdapat 39
responden atau 49,4% dari keseluruhan responden yang sangat setuju terhadap
pernyataan, 27 responden (34,2%) menyatakan setuju, 1 responden (1,3%)
menyatakan tidak setuju, 1 responden (1,3%) menyatakan sangat tidak setuju dan 11
responden (13,9%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di

atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.10. Histogram Item X.10. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Item X.11

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 2 2,5
Tidak Setuju 8 10,1
X.11 Netral 22 27,8
Setuju 24 30,4
Sangat Setuju 23 29,1
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 11 bahwa “saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas dengan
saya”, terdapat 23 responden atau 29,1% dari keseluruhan responden yang sangat
setuju terhadap pernyataan, 24 responden (30,4%) menyatakan setuju, 8 responden
(10,1%) menyatakan tidak setuju, 2 responden (2,5%) menyatakan sangat tidak setuju

dan 22 responden (27,8%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi

frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan

berikut.

Gambar 4.11. Histogram Item X.11. Sumber:
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Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Item X.12

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 3 3,8
Setuju 12 15,2
X.12 Netral 20 25,3
Tidak Setuju 29 36,7
Sangat Tidak Setuju 15 19
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 12 bahwa “saya tidak merasa sedih ketika melihat berita bencana di televisi”,
terdapat 15 responden atau 19% dari keseluruhan responden yang sangat tidak setuju
terhadap pernyataan, 29 responden (36,7%) menyatakan tidak setuju, 12 responden
(15,2%) menyatakan setuju, 3 responden (3,8%) menyatakan sangat setuju dan 20
responden (25,3%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di

atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.12. Histogram Item X.12. Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi Item X.13

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,3
Tidak Setuju 3 3,8
X.13 Netral 20 25,3
Setuju 42 53,2
Sangat Setuju 13 16,5
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 13 bahwa “saya memaklumi bila keinginan saya tidak terpenuhi”, terdapat 13
responden atau 16,5% dari keseluruhan responden yang sangat setuju terhadap
pernyataan, 42 responden (53,2%) menyatakan setuju, 3 responden (3,8%)
menyatakan tidak setuju, 1 responden (1,3%) menyatakan sangat tidak setuju dan 20

responden (25,3%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di

atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.13. Histogram Item X.13. Sumber: Software IBM SPSS Statistics




Tabel 4.15. Distribusi Frekuensi Item X.14
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,3
Tidak Setuju 1 1,3
X.14 Netral 9 114
Setuju 30 38
Sangat Setuju 38 48,1
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 14 bahwa ‘“saya yakin dengan cita-cita saya meski orang lain tidak

memahaminya”, terdapat 38 responden atau 48,1% dari keseluruhan responden yang

sangat setuju terhadap pernyataan, 30 responden (38%) menyatakan setuju, 1

responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (1,3%) menyatakan sangat

tidak setuju dan 9 responden (11,4%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari

distribusi frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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Gambar 4.14. Histogram Item X.14. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.16. Distribusi Frekuensi Item X.15
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,3
Tidak Setuju 4 51
X.15 Netral 20 25,3
Setuju 37 46,8
Sangat Setuju 17 21,5
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 15 bahwa “saya dapat mengenali emosi orang lain dengan melihat ekspresi

wajahnya”, terdapat 17 responden atau 21,5% dari keseluruhan responden yang

sangat setuju terhadap pernyataan, 37 responden (46,8%) menyatakan setuju, 4

responden (5,1%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (1,3%) menyatakan sangat

tidak setuju dan 20 responden (25,3%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari

distribusi frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.

Gambar 4.15. Histogram Item X.15
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Tabel 4.17. Distribusi Frekuensi Item X.16

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 5 6,3
Setuju 14 17,7
X.16 Netral 23 29,1
Tidak Setuju 22 27,8
Sangat Tidak Setuju 15 19
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 16 bahwa “saya baru belajar hanya jika ada ujian”, terdapat 15 responden atau
19% dari keseluruhan responden yang sangat tidak setuju terhadap pernyataan, 22
responden (27,8%) menyatakan tidak setuju, 14 responden (17,7%) menyatakan
setuju, 5 responden (6,3%) menyatakan sangat setuju dan 23 responden (29,1%)

memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di atas selanjutnya

divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.16. Histogram Item X.16. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.18. Distribusi Frekuensi Item X.17
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 3 3,8
Setuju 12 15,2
X.17 Netral 27 34,2
Tidak Setuju 30 38
Sangat Tidak Setuju 7 8,9
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 17 bahwa “saya tidak terharu bila ada teman saya menangis”, terdapat 7

responden atau 8,9% dari keseluruhan responden yang sangat tidak setuju terhadap

pernyataan, 30 responden (38%) menyatakan tidak setuju, 12 responden (15,2%)

menyatakan setuju, 3 responden (3,8%) menyatakan sangat setuju dan 27 responden

(34,2%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di atas

selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.17. Histogram Item X.17. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.19. Distribusi Frekuensi Item X.18

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 7 8,9
Setuju 16 20,3
X.18 Netral 23 29,1
Tidak Setuju 25 31,6
Sangat Tidak Setuju 8 10,1
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 18 bahwa “saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri dari pada berdiskusi
dengan teman”, terdapat 8 responden atau 10,1% dari keseluruhan responden yang
sangat tidak setuju terhadap pernyataan, 25 responden (31,6%) menyatakan tidak
setuju, 16 responden (20,3%) menyatakan setuju, 7 responden (8,9%) menyatakan
sangat setuju dan 23 responden (29,1%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari

distribusi frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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Gambar 4.18. Histogram Item X.18. Sumber: Software IBM SPSS Statistics




Tabel 4.20. Distribusi Frekuensi Item X.19
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Tidak Setuju 4 51
Netral 15 19
X.19 Setuju 32 40,5
Sangat Setuju 28 35,4
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.20 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 19 bahwa “saya tahu ketika saya sedang cemas”, terdapat 28 responden atau

35,4% dari keseluruhan responden yang sangat setuju terhadap pernyataan, 32

responden (40,5%) menyatakan setuju, 15 responden (19%) menyatakan tidak setuju

dan 4 responden (5,1%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi

frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut.
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Gambar 4.19. Histogram Item X.19. Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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Tabel 4.21. Distribusi Frekuensi Item X.20

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 10 12,7
Tidak Setuju 4 51
X.20 Netral 6 7,6
Setuju 13 16,5
Sangat Setuju 46 58,2
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 20 bahwa “saya menolak dengan keras ajakan teman saya untuk membolos”,
terdapat 46 responden atau 58,2% dari keseluruhan responden yang sangat setuju
terhadap pernyataan, 13 responden (16,5%) menyatakan setuju, 4 responden (5,1%)
menyatakan tidak setuju, 10 responden (12,7%) menyatakan sangat tidak setuju dan 6
responden (7,6%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di

atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.20. Histogram Item X.20. Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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Tabel 4.22. Distribusi Frekuensi Item X.21

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 2 2,5
Tidak Setuju 4 51
X.21 Netral 9 114
Setuju 19 24,1
Sangat Setuju 45 57
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.22 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 21 bahwa “saya bertekad mencapai target belajar yang sudah saya tetapkan”,
terdapat 45 responden atau 57% dari keseluruhan responden yang sangat setuju
terhadap pernyataan, 19 responden (24,1%) menyatakan setuju, 4 responden (5,1%)
menyatakan tidak setuju, 2 responden (2,5%) menyatakan sangat tidak setuju dan 9
responden (11,4%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di

atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.21. Histogram Item X.21. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.23. Distribusi Frekuensi Item X.22

60

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Tidak Setuju 2 2,5
N Netrgl 3 3,8
Setuju 30 38
Sangat Setuju 44 55,7
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 22 bahwa “saya ikut prihatin bila ada teman yang terkena musibah”, terdapat

44 responden atau 55,7% dari keseluruhan responden yang sangat setuju terhadap

pernyataan, 30 responden (38%) menyatakan setuju, 2 responden (2,5%) menyatakan

tidak setuju dan 3 responden (3,8%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari

distribusi frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.
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Gambar 4.22. Histogram Item X.22. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.24. Distribusi Frekuensi Item X.23
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 4 51
Setuju 8 10,1
X.23 Netral 28 35,4
Tidak Setuju 24 30,4
Sangat Tidak Setuju 15 19
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.24 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 23 bahwa “saya terkadang bersikap tidak baik pada teman yang menemui

saya”, terdapat 15 responden atau 19% dari keseluruhan responden yang sangat tidak

setuju terhadap pernyataan, 24 responden (30,4%) menyatakan tidak setuju, 8

responden (10,1%) menyatakan setuju, 4 responden (5,1%) menyatakan sangat setuju

dan 28 responden (35,4%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi

frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut.
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Gambar 4.23. Histogram Item X.23. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.25. Distribusi Frekuensi Item X.24
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 2 2,5
Tidak Setuju 1 1,3
X.24 Netral 23 29,1
Setuju 31 39,2
Sangat Setuju 22 27,8
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.25 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 24 bahwa “saya menahan kepuasan pribadi demi meraih suatu yang lebih

baik”, terdapat 22 responden atau 27,8% dari keseluruhan responden yang sangat

setuju terhadap pernyataan, 31 responden (39,2%) menyatakan setuju, 1 responden

(1,3%) menyatakan tidak setuju, 2 responden (2,5%) menyatakan sangat tidak setuju

dan 23 responden (29,1%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi

frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut.
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Gambar 4.24. Histogram Item X.24. Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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Tabel 4.26. Distribusi Frekuensi Item X.25

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,3
Netral 12 15,2
X.25 Setuju 25 31,6
Sangat Setuju 41 51,9
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.26 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 25 bahwa “saya lebih giat belajar guna meraih impian yang setinggi-
tingginya”, terdapat 41 responden atau 51,9% dari keseluruhan responden yang
sangat setuju terhadap pernyataan, 25 responden (31,6%) menyatakan setuju, 1
responden (1,3%) menyatakan sangat tidak setuju dan 12 responden (15,2%) memilih
untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di atas selanjutnya

divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
X5

= Hiaan = 411
. Daw. = 538
H=T4

Frequency
]

"

I
o L z ]

X235

Gambar 4.25. Histogram Item X.25. Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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Tabel 4.27. Distribusi Frekuensi Item X.26

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Tidak Setuju 3 3,8
Netral 9 11,4
X.26 : ’
Setuju 38 48,1
Sangat Setuju 29 36,7
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.27 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 26 bahwa “saya merasa ikut bahagia bila teman saya berprestasi”, terdapat 29
responden atau 36,7% dari keseluruhan responden yang sangat setuju terhadap
pernyataan, 38 responden (48,1%) menyatakan setuju, 3 responden (3,8%)
menyatakan tidak setuju dan 9 responden (11,4%) memilih untuk menjawab netral.
Hasil dari distribusi frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk

histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.26. Histogram Item X.26. Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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Tabel 4.28. Distribusi Frekuensi Item X.27

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Tidak Setuju 3 3,8
Tidak Setuju 2 2,5
X.27 Netral 27 34,2
Setuju 28 354
Sangat Setuju 19 24,1
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.28 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 27 bahwa “saya menahan marah kepada teman walaupun dia menyakiti saya”,
terdapat 19 responden atau 24,1% dari keseluruhan responden yang sangat setuju
terhadap pernyataan, 28 responden (35,4%) menyatakan setuju, 2 responden (2,5%)
menyatakan tidak setuju, 3 responden (3,8%) menyatakan sangat tidak setuju dan 27

responden (34,2%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di

atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

xa27

]

Frequency

o 1 z

xar

Gambar 4.27. Histogram Item X.27. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.29. Distribusi Frekuensi Item X.28
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 7 8,9
Setuju 19 24,1
X.28 Netral 32 40,5
Tidak Setuju 14 17,7
Sangat Tidak Setuju 7 8,9
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.29 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 28 bahwa “saya tidak bisa berpikir dengan tenang sekalipun suasana sunyi

senyap”, terdapat 7 responden atau 8,9% dari keseluruhan responden yang sangat

tidak setuju terhadap pernyataan, 14 responden (17,7%) menyatakan tidak setuju, 19

responden (24,1%) menyatakan setuju, 7 responden (8,9%) menyatakan sangat setuju

dan 32 responden (40,5%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi

frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai

berikut.
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Gambar 4.28. Histogram Item X.28. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.30. Distribusi Frekuensi Item X.29
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Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 6 7,6
Setuju 14 17,7
X.29 Netral 38 48,1
Tidak Setuju 16 20,3
Sangat Tidak Setuju 5 6,3
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.30 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan

nomor 29 bahwa “saya merasa jenuh mendengar keluh kesah teman saya”, terdapat 5

responden atau 6,3% dari keseluruhan responden yang sangat tidak setuju terhadap

pernyataan, 16 responden (20,3%) menyatakan tidak setuju, 14 responden (17,7%)

menyatakan setuju, 6 responden (7,6%) menyatakan sangat setuju dan 38 responden

(48,1%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari distribusi frekuensi di atas

selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 4.29. Histogram Item X.29. Sumber: Software IBM SPSS Statistics



Tabel 4.31. Distribusi Frekuensi Item X.30

Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frequency Percent
Sangat Setuju 14 17,7
Setuju 9 11,4
X.30 Netral 9 114
Tidak Setuju 22 27,8
Sangat Tidak Setuju 25 31,6
Jumlah 79 100

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.31 menunjukkan bahwa dari 79 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel kecerdasan emosional (X) pada pernyataan
nomor 30 bahwa “saya enggan membantu teman saya yang sedang dalam
kesusahan”, terdapat 25 responden atau 31,6% dari keseluruhan responden yang
sangat tidak setuju terhadap pernyataan, 22 responden (27,8%) menyatakan tidak
setuju, 9 responden (11,4%) menyatakan setuju, 14 responden (17,7%) menyatakan
sangat setuju dan 9 responden (11,4%) memilih untuk menjawab netral. Hasil dari

distribusi frekuensi di atas selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut.

Gambar 4.30. Histogram Item X.30.
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Sumber: Software IBM SPSS Statistics
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2. Analisis Deskriptif Prestasi Belajar (Y)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif prestasi belajar peserta didik MAN Wajo
yang berjumlah 79 peserta didik, diperoleh nilai rata-rata (mean) dari nilai rapor
sebesar 82,24, standar deviasi 4,093, variansi 16,749, nilai rapor minimum 64 dan
nilai rapor maksimum sebesar 91. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.32. Hasil Analisis Deskriptif Skor Variabel Y

Statistics

Total
N Valid 79
Missing 0
Mean 82.24
Std. Deviation 4.093
Variance 16.749
Minimum 64
Maximum 91

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics
Adapun distribusi frekuensi variabel prestasi belajar dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.33. Distribusi Frekuensi Variabel Y

Nilai Rapor Frequency Percent
64 1 1,3
73 1 1,3
75 1 1,3




Lanjutan Tabel 4.33
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Nilai Rapor Frequency Percent
77 1 1,3
78 7 8,9
79 5 6,3
80 8,9
81 11 13,9
82 9 11,4
83 8 10,1
84 9 11,4
85 4 5,1
86 5 6,3
87 1 1,3
88 4 5,1
89 2 2,5
90 i 2,5
91 1 1,3

Total 79 100,0

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, diperoleh informasi bahwa skor

responden dengan frekuensi terbanyak (modus) berada pada nilai rapor 81 yang
memiliki 11 frekuensi (13,9%) dan frekuensi terendah berada pada nilai 64, 73, 75,
77, 87, dan 91 yang masing-masing hanya memiliki 1 frekuensi (1,3%). Adapun

histogram dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.31. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar (). Sumber:
Software IBM SPSS Statistics
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas merupakan uji persyaratan yang berfungsi mengetahui apakah
nilai residual kedua variabel berdistribusi secara normal atau mendekati normal.
Pelaksanaan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov pada software IBM SPSS Statistics, dengan Kriteria apabila
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka berarti data berdistribusi normal. Berikut
merupakan hasil uji normalitas menggunakan software IBM SPSS Statistics.

Tabel 4.34. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 79
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Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation 3.9918280
4
Most Extreme | Absolute .109
Differences
Positive .109
Negative -.102
Test Statistic .109
Asymp. Sig. (2-tailed)® .020
Monte Carlo Sig. (2-|Sig. .017
tailed)d
99%  Confidence [Lower Bound .013
Interval
Upper Bound .020

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.
Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,020 dan lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
residual kedua variabel berdistribusi secara normal.

2. Uji Linearitas Data

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen dengan
variabel independen memiliki hubungan linear secara signifikan atau tidak. Uji
linearitas pada penelitian ini menggunakan test of linearity dengan software IBM
SPSS Statistics. Kriterianya adalah apabila nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05,

maka dapat diartikan bahwa antara variabel independen dan variabel dependen
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terdapat hubungan yang linear. Berdasarkan hasil uji linearitas yang dapat dilihat
pada tabel ANOVA, diketahui nilai Deviation from Linearity sebesar 0,880 yang
berarti lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linear antara variabel independen dengan variabel dependen.

Tabel 4.35. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sig.
Prestasi Belajar *| Between Groups | (Combined) .803
Kecerdasan Emosional
Linearity .073
Deviation from Linearity .880
Within Groups
Total

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

3. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Uji ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan, kuat hubungan dan
signifikansi kuatnya hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Uji signifikansi
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Correlations pada software IBM SPSS
Statistics. Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho
ditolak dan H; diterima. Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut.

Ho : rxy = 0 berarti variabel X dan Y berkorelasi tidak signifikan

H1 : rxy # 0 berarti variabel X dan Y berkorelasi signifikan

Setelah dilaksanakan uji signifikansi koefisien korelasi, diperoleh nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,051 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga Ho

diterima dan H; ditolak. Dengan demikian variabel X dan variabel Y memiliki
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korelasi atau hubungan namun tidak signifikan. Adapun hubungan antara kedua
variabel tergolong rendah berdasarkan interpretasi tingkat hubungan pada tabel 4.37
dan selain itu, nilai pearson correlation memiliki tanda negatif yang bermakna
semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin rendah prestasi belajar peserta
didik MAN Wajo atau dapat pula bermakna semakin rendah kecerdasan emosional
maka semakin tinggi prestasi belajar peserta didik MAN Wajo.

Tabel 4.36. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Correlations
Kecerdasan Prestasi
Emosional Belajar
Kecerdasan Emosional | Pearson Correlation 1 =221
Sig. (2-tailed) .051
N 79 79
Prestasi Belajar Pearson Correlation -.221 1
Sig. (2-tailed) .051
N 79 79

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Tabel 4.37. Pedoman Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber Data: Sugiyono (2013)
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C. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Deskriptif
Terdapat dua hipotesis deskriptif yang akan diuji, yakni hipotesis yang terkait
dengan variabel X dan hipotesis yang terkait dengan variabel Y.
a. Hipotesis Kecerdasan Emosional (Variabel X)
Hipotesis deskriptif pada ranah kecerdasan emosional yang diajukan pada
penelitian ini adalah:
Ho: p < 69%
Hi: p > 69%
Hipotesis deskriptif tersebut diuji menggunakan uji-t satu sampel dengan
bantuan software IBM SPSS Statistics. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.38.
Tabel 4.38. Uji Hipotesis Deskriptif Variabel X

One-Sample Test
Test Value =0
95%
Confidence
Interval of
the
Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) Difference Lower
Kecerdasan 91.989 78 .000 113.291 110.84
Emosional

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Nilai Sig. (2-tailed) pada tabel di atas adalah 0,000 yang berarti lebih kecil
daripada 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hj diterima. Artinya, kecerdasan emosional

peserta didik MAN Wajo lebih tinggi 69% dari yang diharapkan.
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Total skor variabel kecerdasan emosional adalah sebanyak 8940. Sementara
itu, skor idealnya yang selanjutnya disebut kriterium adalah 5 x 30 x 79 = 11850 (5
merupakan skor tertinggi tiap item, 30 adalah jumlah butir instrumen dan 79 adalah
jumlah responden). Dengan demikian, kecerdasan emosional peserta didik MAN
Wajo adalah 8940 : 11850 = 0,754 atau 75,4% dari kriterium yang ditetapkan.
Persentase 75,4% ini termasuk ke dalam kategori sedang berdasarkan kriteria pada
tabel 4.39. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional peserta didik
MAN Wajo berada dalam kategori sedang.

Tabel 4.39. Kriteria Penilaian Berdasarkan Persentase

Persentase Kriteria
90%-100% Sangat Tinggi
80%-89% Tinggi
70%-79% Sedang
60%-69% Rendah
0%-59% Sangat Rendah

Sumber Data: Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan.

b. Hipotesis Prestasi Belajar (Variabel Y)
Hipotesis deskriptif pada ranah prestasi belajar yang diajukan pada penelitian
ini adalah:
Ho: 1 < 89%
Hi: p > 89%
Hipotesis deskriptif tersebut diuji menggunakan uji-t satu sampel dengan
bantuan software IBM SPSS Statistics. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.40.
Tabel 4.40. Uji Hipotesis Deskriptif Variabel Y

One-Sample Test
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Test Value =0
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Mean
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower
Prestasi Belajar| 178.609 78 .000 82.241 81.32

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Nilai Sig. (2-tailed) pada tabel di atas adalah 0,000 yang berarti lebih kecil
daripada 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya, prestasi belajar peserta
didik MAN Wajo tidak lebih kecil daripada 89%.

Total skor atau nilai variabel prestasi belajar adalah sebanyak 123413.
Sementara itu, skor idealnya yang selanjutnya disebut kriterium adalah 100 x 19 x 79
= 150100 (100 merupakan nilai tertinggi setiap mata pelajaran, 19 adalah jumlah
mata pelajaran dan 79 adalah jumlah peserta didik). Dengan demikian, prestasi
belajar peserta didik MAN Wajo adalah 123413 : 150100 = 0,82 atau 82% dari
kriterium yang ditetapkan. Persentase 82% ini termasuk ke dalam kategori tinggi
berdasarkan kriteria penilaian pada tabel 4.39 di atas. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar peserta didik MAN Wajo berada dalam kategori tinggi.

2. Pengujian Hipotesis Asosiatif

Hipotesis asosiatif yang diajukan pada penelitian ini ialah kecerdasan
emosional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik
MAN Wajo. Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut.

Ho: =0



Hi:B#0

Hipotesis asosiatif ini diuji menggunakan uji F dengan bantuan software IBM

SPSS Statistics. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 4.41 berikut.

Tabel 4.41. Uji F
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 63.524 1 63.524 3.935 .051°
Residual 1242.906 77 16.142
Total 1306.430 78

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Pada tabel di atas, terlihat nilai Sig. sebesar 0,051 yang lebih besar daripada
0,05. Hal ini memiliki makna Ho diterima dan Hi ditolak, dengan kata lain tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap prestasi
belajar peserta didik MAN Wajo.

Evaluasi pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y dapat dilihat pada
persamaan regresi linear sederhana dengan terlebih dahulu mengambil data yang
diperlukan sebagaimana yang terdapat pada tabel coefficients berikut.

Tabel 4.42. Coefficients

Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 91.580 4,730 19.362 .000
Kecerdasan -.082 .042 -221| -1.984 .051
Emosional

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics
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Berdasarkan tabel 4.42 di atas, didapatkan nilai « = 91,580 dan g = -0,082.
Apabila disubtitusi ke dalam persamaan Y = a + BX, maka hasilnya adalah sebagai
berikut.

Y = 91,580 + (— 0,082) X

Persamaan regresi linear sederhana di atas dapat diinterpretasi sebagai berikut.

a. a = 91,580 memiliki nilai positif yang menunjukkan adanya pengaruh positif
variabel X.

b. B = -0,082 merupakan nilai koefisien regresi variabel X terhadap Y, artinya
apabila variabel X mengalami kenaikan satu satuan maka variabel Y akan
mengalami penurunan 0,082 atau 8,2%.

Selanjutnya, untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan
oleh variabel X terhadap variabel Y dapat menggunakan rumus koefisien determinasi
dengan berdasarkan data pada tabel 4.12.

Tabel 4.43. Model Summary
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 2212 .049 .036 4.018

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistics

Berdasarkan tabel di atas, terlihat nilai r square atau r? adalah 0,049. Apabila
disubtitusi ke dalam rumus koefisien determinasi (KD) = (r? x 100)% maka koefisien
determinasinya sebesar 4,9%. Artinya, prestasi belajar peserta didik MAN Wajo
(variabel Y/variabel terikat) dipengaruhi hanya 4,9% oleh kecerdasan emosional

(variabel X/variabel bebas).
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Tabel 4.44. Pedoman Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber Data: Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R & D

Berdasarkan tabel pedoman pemberian interpretasi di atas, disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh sangat rendah terhadap prestasi belajar peserta
didik MAN Wajo yakni hanya memiliki pengaruh 4,9%, sedangkan sisanya yakni
100% - 4,9% = 95,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti oleh
peneliti.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan dijabarkan secara rinci setelah terlebih dahulu
mendeskripsikan variabel penelitian yakni kecerdasan emosional (X) dan prestasi
belajar (Y). Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang (dalam
penelitian ini adalah peserta didik MAN Wajo) dalam mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan kemampuan
membina hubungan dengan orang lain. Adapun prestasi belajar merupakan hasil
usaha belajar yang telah dilalui oleh peserta didik (dalam penelitian ini adalah peserta
didik MAN Wajo) dalam bentuk nilai rata-rata pada rapor semester ganjil.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo dengan
jumlah populasi 380 peserta didik dan jumlah sampel sebanyak 79 peserta didik yang

dipilih dengan menggunakan teknik cluster samplingdimana populasi dibagi menjadi
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beberapa cluster dan dari cluster-cluster tersebut kemudian ditarik sampel. Adapun
teknik pengumpulan datanya ada tiga, yakni observasi yang berfungsi untuk
menyesuaikan antara hasil penelitian dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan,
angket yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel kecerdasan emosional (X)
dan dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel prestasi belajar
(Y).

Setelah data terkumpul, data-data tersebut kemudian dilakukan uji persyaratan
analisis data berupa uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah nilai
residual kedua variabel berdistribusi secara normal atau mendekati normal, uji
linearitasdigunakan untuk mengetahui apakah variabel X dengan variabel Y memiliki
hubungan linear secara signifikan atau tidak dan uji signifikansi koefisien
korelasibertujuan untuk mengetahui arah hubungan, kuat hubungan dan signifikansi
kuatnya hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Setelah memenuhi uji
persyaratan analisis data, selanjutnya adalah melaksanakan uji hipotesis penelitian.

Berdasarkan uji persyaratan analisis data, diperoleh hasil bahwa nilai residual
kedua variabel berdistribusi secara normal, terdapat hubungan yang linear antara
variabel X dengan variabel Y, variabel X dengan variabel Y memiliki korelasi atau
hubungan yang tidak signifikan dengan arah hubungan negatif dan tergolong rendah.

Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian, diperoleh hasil analisis dan
interpretasi sebagai berikut.

1. Kecerdasan Emosional Peserta Didik MAN Wajo

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan peserta didik MAN Wajo

dalam mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi

orang lain dan kemampuannya dalam membina hubungan dengan orang lain, baik
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guru maupun antar teman. Berdasarkan pengujian hipotesis deskriptif, diperoleh hasil
bahwa tingkat kecerdasan emosional peserta didik MAN Wajo adalah 75,4% dari
kriterium yang ditetapkan. Artinya, kecerdasan emosional peserta didik MAN Wajo
termasuk dalam kategori sedang.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan hasil observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti dimana terdapat beberapa peserta didik yang memiliki pengelolaan
emosi yang kurang, hal ini terlihat dari sikap peserta didik yang acuh atau tidak
mengindahkan perintah dari guru ataupun tidak mengindahkan aturan-aturan yang
dibuat oleh pihak sekolah. Kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
tersebut merupakan salah satu ciri rendahnya kecerdasan emosional seseorang.”
Dikarenakan hanya beberapa peserta didik yang terindikasi memiliki kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan, sehingga ketika diteliti secara statistik, hasil
penelitian menunjukkan kecerdasan emosional peserta didik MAN Wajo adalah
sedang.

2. Prestasi Belajar Peserta Didik MAN Wajo

Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang telah dilalui oleh peserta
didik MAN Wajo dalam bentuk nilai rata-rata pada rapor semester ganyjil.
Berdasarkan pengujian hipotesis deskriptif, diperoleh hasil bahwa tingkat kecerdasan
emosional peserta didik MAN Wajo adalah 82% dari kriterium yang ditetapkan.
Artinya, prestasi belajar peserta didik MAN Wajo termasuk dalam kategori tinggi.

Apabila dilihat secara eksplisit, rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik

MAN Wajo pada setiap mata pelajaran adalah di atas nilai Kriteria Ketuntasan

“Syamsu Yusuf L.N., Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009).
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Minimal (KKM) pada nilai rapor semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Hal ini
berarti prestasi belajar peserta didik MAN Wajo tergolong tinggi.

Untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi, guru harus berusaha dalam
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi edukatif dan
juga kondusif.”® Beberapa guru di MAN Wajo pada saat melakukan proses
pembelajaran telah berusaha dalam menghidupkan kelas dengan cara pemberian
materi pembelajaran yang tidak monoton dan berpusat pada guru saja, namun sistem
pembelajarannya dirancang dengan sistem student centered learning atau
pembelajaran berpusat pada peserta didik.

3. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Peserta

Didik MAN Wajo

Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis asosiatif untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel prestasi
belajar peserta didik MAN Wajo, terlebih dahulu peneliti melakukan uji signifikansi
koefisien korelasi untuk mengetahui ada tidaknya hubungan, kuat atau lemahnya
hubungan, dan arah hubungan antara kedua variabel. Dari hasil uji signifikansi
koefisien korelasi, didapatkan nilai Sig. 0,051 > 0,05 yang berarti variabel kecerdasan
emosional tidak berkorelasi secara signifikan terhadap variabel prestasi belajar.
Selain itu, dari nilai pearson correlation diperoleh angka -0,221, hal ini berarti arah
hubungan adalah negatif dan tingkat hubungannya termasuk rendah.

Berdasarkan uji signifikansi koefisien korelasi tersebut, peneliti masih
melanjutkan kepada tahap uji hipotesis asosiatif untuk mengetahui bagaimana

pengaruh antara kedua variabel dikarenakan kedua variabel tersebut masih memiliki

"8Moh. Zaiful Rosyid, et al., Prestasi Belajar (Malang: Literasi Nusantara, 2019).
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korelasi berdasarkan uji signifikansi koefisien korelasi meskipun korelasinya
tergolong rendah dan berdasarkan teori yang dipaparkan pada bagian kajian teori
bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar.

Hasil pengujian hipotesis asosiatif menunjukkan nilai Sig. 0,051 > 0,05 yang
memiliki makna Ho diterima dan Hi ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar peserta didik MAN
Wajo.

Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh adalah sebagai berikut.

Y = 91,580 + (~ 0,082) X

Model atau persamaan regresi di atas tidak dapat digunakan untuk
memprediksi prestasi belajar dikarenakan koefisien variabel X nya memiliki arah
negatif. Model regresi ini sama dengan model regresi pada tinjauan penelitian relevan
yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar pada
Siswa Kelas V SDN Ketawanggede Malang” yang diteliti olen Muh. Jidan Ananta
dimana persamaan regresi yang diperoleh oleh peneliti tersebut adalah Y = 887,97 +

(-0,112)X.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada skripsi yang membahas

tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar peserta didik MAN

Wajo ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Tingkat kecerdasan emosional peserta didik MAN Wajo adalah 75,4% dari
kriterium yang ditetapkan, artinya kecerdasan emosional peserta didik MAN
Wajo berada dalam kategori sedang, dengan kata lain kemampuan peserta didik
dalam mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain dan membina hubungan tidak terlalu tinggi dan juga
tidak terlalu rendah (sedang).

Prestasi belajar peserta didik MAN Wajo adalah 82% dari kriterium yang
ditetapkan, artinya prestasi belajar peserta didik MAN Wajo berada pada kategori
tinggi, dengan kata lain rata-rata nilai peserta didik pada setiap mata pelajaran
adalah di atas nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap
prestasi belajar peserta didik MAN Wajo. Model atau persamaan regresi tidak

dapat digunakan untuk memprediksi prestasi belajar peserta didik MAN Wajo.
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B. Saran

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kecerdasan emosional peserta didik
berada pada kategori sedang. Rekomendasi dari peneliti ialah kecerdasan emosional
peserta didik perlu untuk ditingkatkan. Untuk menginisiasi hal tersebut, tentunya

peran pendidik dan terlebih lagi kepada peserta didik sangatlah dibutuhkan.
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Lampiran 1 Angket Penelitian Sebelum Uji Validitas
KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

PAREPARE
l 3 l FAKULTAS TARBIYAH
| < }Z—ﬂ JI. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91131
PAREPARE Telp. (0421) 21307

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : MUH. ILHAM JAYA

NIM : 18.1100.006

FAKULTAS : TARBIYAH

PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

JUDUL ‘PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL

(EQ) TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA
DIDIK MAN DI KAB. WAJO

ANGKET PENELITIAN

I. PETUNJUK PENGISIAN

Tulislah nama dan kelas pada bagian identitas.

Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.

1.
2
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kepribadian anda.
4. Beri tanda centang (v') pada alternatif jawaban yang dipilih.

)

. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



IDENTITAS

1. Nama

2. Kelas

3. Jenis Kelamin

: [ Laki-laki [ Perempuan

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Saya tahu jika saya sedang merasa sedih

Saya akan berusaha mendapat nilai yang
terbaik di kelas saya

3 | Saya selalu menghargai pendapat orang lain

4 | Saya merasa banyak kekurangan dibandingkan
dengan orang lain

5 | Saya membalas ejekan teman kepada saya

6 | Saya enggan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di luar sekolah

7 | Saya tidak mengajak bermain teman yang baru
saya kenal

8 | Ketika teman yang aku benci merasa sedih,
hatiku merasa gembira

9 | Saya sadar bahwa perasaan malu untuk
bertanya dapat mengganggu saya dalam belajar

10 | Saya menerima pendapat orang lain meskipun
berbeda dengan saya

11 | Saya mempunyai target yang tinggi dalam
belajar

12 | Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak
sekelas dengan saya

13 | Saya tidak percaya diri dalam mengerjakan soal

meskipun saya sudah belajar

\




14

Saya tidak sedih bila kehilangan barang
kesayangan saya

15

Saya tidak merasa sedih ketika melihat berita
bencana di televisi

16

Saya terdorong memakai sepatu dan tas baru,
jika berada di lingkungan baru

17

Saya memaklumi bila keinginan saya tidak
terpenuhi

18

Saya yakin dengan cita-cita saya meski orang
lain tidak memahaminya

19

Saya dapat mengenali emosi orang lain dengan
melihat ekspresi wajahnya

20

Saya tidak merasa cemas bila saya tidak belajar
untuk ujian

21

Saya mengurung diri dalam kamar, ketika orang
tua mengecewakan saya

22

Saya baru belajar hanya jika ada ujian

23

Saya tidak terharu bila ada teman saya menangis

24

Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri dari
pada berdiskusi dengan teman

25

Saya tahu ketika saya sedang cemas

26

Saya menolak dengan keras ajakan teman saya
untuk membolos

27

Saya bertekad mencapai target belajar yang
sudah saya tetapkan

28

Saya ikut prihatin bila ada teman yang terkena
musibah

29

Saya sering merasa tidak mampu melakukan hal
yang baru

30

Saat saya marah, saya membanting barang-

barang di sekitar saya

Vi




31

Saya tidak memiliki cita-cita untuk masa depan
saya

32

Saya terkadang bersikap tidak baik pada teman
yang menemui saya

33

Saya menahan kepuasan pribadi demi meraih
suatu yang lebih baik

34

Saya lebih giat belajar guna meraih impian
yang setinggi-tingginya

35

Saya merasa ikut bahagia bila teman saya
berprestasi

36

Saya menahan marah kepada teman walaupun
dia menyakiti saya

37

Saya merasa kecewa ketika mendapat hasil
ulangan sekolah yang jelek

38

Saya tidak bisa berpikir dengan tenang
sekalipun suasana sunyi senyap

39

Saya merasa jenuh mendengar keluh kesah
teman saya

40

Saya enggan membantu teman saya yang
sedang dalam kesusahan

Vil




Lampiran 2 Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen Variabel X

t[afalalalalalalalal2T2T22T2T2722T27213[3[3[3[3[3[3[3[3]3] 4
NAMA 11121341516/ 71819 517|5/3/4/5/6|7/8/9l0/1|2!3/4|5/6/7/8/9lol12|34|5|6|/7|8|9|0]| Mot
Ahmad

Raehan |11 1|al2]2l1]2]2|2l2]1]ala|3|al2l1|1]alal2|2/2/2l1|1]2|2/alal2|1|1]2]2|5|2]/2]|2]| 84
Rasyid

Ahmad

Jyadi | 1]2]2|3]3]2]3]2|1]3/2/2|3/3/3]3|2|1]23|4|3/3/2|2|5|3]2/4|3|53]3]2|2|3]43|3| 2| 107
Hg';'uah2224232222313523222435222132455321115342 106
Mukhlisa | 3|12 3|2[3|3|3[2[3|2/2|2(4l2|3]2|2/1]4|3|2|2]2[3|2|2]2|3/3|4|3|2|2|2[3|4|3|3|2]| 101
Efnzg 21111]4|3|5|2]2/31/1]2/3|4|2/3[3/1|1|5[3|2|2/3[3/1]|1]1|2/5|5[3|1|1]1|1l4|3]|2|5]| 98
Ummil

Khaer |4|2(1|5|3|1(1|1|2/1|(2|1|1|5/2(5|1|21|2(5|1|1|2|3|3|1|1|/1|5|5|5|1|3|1|1|1(5]1|1]1 86
Kadir

N“rhr:daya2123242233124423312332332211444231235333 103
A?S'%h 311 lal2/2|2/2l2/111]2]2|al2|a|1|1]2/4]al3|2|3|2/2|2/1|alala|2]2|2]1|1|5|2|2|2]| 93
St alololal2l2l212]212132134 2(3/32|34alal2l2/33/2]2|2|34l3/2|3]2|2]3]|3|2]2|2]| 103
Wahyuni
(Nng;:l': 1/1]3|3|3|2|3[3|1/3|2/3|5|3|1|4|1|1(3|4|3|3|3|3|2|1|1|1/4]|4|5/3|1]|1|3|3]4|5/3| 1| 104
Risfiah
Ruli 2121213232212/ 212|3[3|4|3|4|2/3|3|3|2[3|3|4a|2/2|2|2|3|4l4|a|3]|2]2|2]/4|3|3|2] 108
Cahyani
Nurul
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125

144

131

139
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144

131
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144
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112|3|4|14|5(2|3|1|3|1/2|4|5/2(5|2|1|2/4|5(2|2|2|2|2|2|1|4|4|5/3[|4|1(1(4/4(2|2|1
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414143444444/ 4)5|/4|13|/4/3\14(4(4(4|3|4(3/4(4/5/4(4/4[2|1|5|5|/4/4|4/4|3|4)| 4
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Nanda Eka
Suci
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Lampiran 3 Uji Validitas Instrumen Variabel X

Correlations

V1 |Vl |Vl |Vl |Vl |Vl |V1 |V1 |V1 |V1 |V2 |V2 |V2 |V2 |V2 |V2 |V2 |V2 |V2 |[V2 |V3 |V3 |V3 |V3 [V3 |V3 |[V3 |V3 |V3 |V3 |V4 [Tot
V1 |V2 |V3 |Vv4 |V5 |V6 |V7 |V8|V9|O |1 |2 |3 |4 |5 1|6 |7 |8|9|0|1 |2 |3 |4 |5|6 |7 |8|9]]0|1|2 |3 |4|5|6]|7 |8 |9 |0 a

Pear| 1/.6|.5| -|.3/.3|.3|4|.7/.4|6|.5| -| -|.5| -|.5|.7/5| -| -|.3/.4/.3/.8/.6|.6/6| - - -1.2/.5/6/.5/.4f -|.0/.1|.4/.6
son 58|61|.3|52(74|83|27|49|17|22|61|.3|.4|39|.3|57|04(34|.4|.1|07|59/81|02(18|27(73|.4|.5|.6|82]40(75|97|05|.4|60|51|45 |64
Corr ol wlgg | | <] <l Al = ol | ~l78le9] *le2] *| *| *[31l95 e I B B B R e e L O] o o | sleg -
clai . o e o 5 gL o

on

Sig. .0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.7].4|.0/.0
(2- 00/01(32|45|32|28|13(00(16|00|01|30|06 |01 (38(01|00|01|12|77|82|07{29|00|00|00|00|10|01(00{12]01|00|00|19|06 |42|01|09|00
taile

d)

Pear (6|18 -|.6/.2|6|.7/.7\.7,.8.7 -| -|.7|\ -|.7|.8].7| -| -|.4|/.6/.3/.6/.8/9/9 - -| -/].6/.6/.9.8/.5 -/.2/.3/.4/.8
son |58 30|.5|45|32|9047 |42 |68|85|56|.2|.7 (27| .4|91|8166|.5|.2|94|80|94|7235|05|49|.5|.7|.9(13|84|28|70|82|.7 (26 |50|80 |87
CO rr *% *k 73 *k *% *k *k *% *k *k 34 3 8 *k 72 *% *k *k 93 2 2 *k *k * *k *k *k *k 36 04 1 3 *k *k *k *k *% 6 8 * *k *k
e I atl *% *k *k *% *k *% *k *k

on

Xl




Sig. |.0 .0|.0/.0/12/.0,.0/.0,.0(.0/.0/.2/.0|.0/.0/.0/.0/0/.0/.2/.0/.0/,.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.2|.0l.0].0

(2- |00 00|00|00|94|00|00|00|00|00|00|90|00|00|06|00|00|00|00|15|03|00(23|00|00|00|00|01|00|00|00|00|00|00|00|00|07 |46|05|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
vV Pear | 5/8/1 -|.7/.4|.7/8/,6/.8/.8/.8/.0] -|6| -|.7/.8/.8/ -| -|.5/6|4|.7/.7,.8/.8 -| -| -|.7/.7,.8/.8].7] -|.3/.4/.4].9
3 son (6130 .6]01/18|32|04 |87 |57|27|66|34|.7(13|.4/57|39|15|.6|.1(24|30|00|23|72|08|37|.4|.7|.8|43|05|37|78|24|.7|12|47|72|18

Corr *% *k 05 *k * *% *%k *k Kk *k *k 04 *k 72 *% *k *k 46 01 *k Kk * *k E3 *%k *k 53 30 24 Kk *% *%k Kk Kk 44 Kk *% *k

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |.0|.0 0|0 .04.04.0/.0/.0/.0/.0/.8/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.5(.0/.0/.0/.0/.0/0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0|.0/.0/.0

(2- |01|00 00|00|16|00|00 |00 |00 |00 |00|50|00 |00 |06 (00|00 |00|00|76|02|00(21|00|00|00|00|08 |00 |00|00|00|00|00|00|00(77 (09|06 |00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
v |Pear | -| -| -| 1| -| -| -| -| -| -| -| -|.0|.5| -1.4] -| -| -|.7/.0( -| -| -| -| -| -| -1.4].71.5| -| -| -| -| -|.B| -| -| -| -
4 son |.3|.5|.6 2/.41.416/.5 .6|.5 .52560/.6/09.6/.6/.6/14]80/.4/.5/.0/.4/.6/.5/.6/578097.4/.3|.6|.7/.4|32|.4|.4/.4|.6

Corr |75|73|05 43]16|56|09|78 61|11 |56 76| *(13|01(12| ™ 17(76|97(82|06 42|09| ™| ™| ™|49|55|87 146 (50| ™|30|63|99|11

e I ati * Kk Kk * *% *%k *k *% *k Kk Kk *%k Kk Kk * *% Kk *% *%k Kk *k * *k *k *% * Kk *%k *k

on

X1




Sig. |.0/.0/.0 .1,.0/.0/.0,.0/.0/.0/.0/.8/0/0H.0/l/.0/l.0/.0/.0/6|/0/H.0/5/0/.0/.0/.0/.0/.0l0/.0/.0|.0/.0/.0/.0l.0/.0/.0|.0

(2- [32]00/|00 73(16/08|00(00|00|02|01(92|01|00|18|00|00[00|00|57|16|00(91|04/|00|01|00|08|00|00|09(42|00|00|09|01(13|07|03|00

taile

d)

N 33|33|33|33(33(33/33|33/33|33|33|33|33|33/33|33|33|33|33(33|33|33(33|33|33|33|33|33(33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|3333
vV Pear|.3|/6|.7| -|1/.0/6|/6/4/6/6/5 .1 -|3 -|5/5/5| -|0/5/.34/4/,6/5/5 -|-|-/6/.6/5|6|5 -1.2/3.2.7
5 lson |52145|01|.2 94|56 (63|26|08 (17 (7546 |.5|07|.1|81(75(48|.4(21|18|98|00|59(19(84|72|.1|.5|.5|02|12|99|06 36| .5|12|01 |40 |06

Corr * *k *k 43 *% *%k * Kk *k *k 07 45 *% *k *k 93 *k * * *k E3 *%k *k 11 06 78 Kk *% *%k Kk Kk 92 *k

elati *% *% *% *k *%k

on

Sig. [.0/.0|.0]|.1 6/.0/.0,.0/.0/.0/.0/4/0/.0|.4/.0/.0/.0/].0/.9/.0/.0/.0/.0/{.0/.0/.0/.5|/.0|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2/0/1].0

(2- |45|00|00|73 03/00|00(14|00|00|00|17|03|82(20|00|00|01|04|06|02|22|21|07 |00 |00|00|37 |03|00|00|00|00|00|01|00|37(89|78|00

taile

d)

N 33|33|33|33(33(33/33|33|33(33|33|33|33|33/33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33
\V Pear |.3|.2|.4| -/.0/1/.2|.3/.5/.3|.1/4|0| -|.4| -|1.3|.3/.3| -|1|.1|.4/.114,3|.2|.2| -| -| -1.3].2/.2|.2|.2| -|.1|/.2/6|.4
6 |son |74|32(18|.4|94 29169|07|04|78|00|137|.148|.2|44|54|16|.3|(37|05|00|49|85|16(84(70|.4|.3|.2|07|62|75/58|71|.2|94|35|43 |59

Corr |~ *116 o * 93| |27 . 27 * * 56|01 |42 49 e

elati * ¥

on

X1V




Sig. [.0/.1/.0/.0].6 .21.01.0/.0/.3/.0/.8/.2|/.0/.2|/.0/.0/.0/.0/4/55|0/.4/0/.0/2/1|0/.0/2/0/2/2|2]2|2].2|.2].0|.0
(2- (32]94(16(16 |03 01(35|03|86(22(21|37|81|09|04|50|43 (73|64 |46(61|21|07 |04 (74|09 |29|08|89|75|82|41 |22 |47 |28|63 78|88 |00 |07
taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
Pear |.3/.6|.7| -|6/.2|1|.7/5/.6|.6|.6| -| -|.5| -|.6|.6|6| - -|4|.7/.4/5|6|7 .7 - - -1.6|5|.7/.7/.5 -1.2/.4|5|.7
son |83(90(32]|.4(56|29 64/86(81(80|64|.0|.662|.6(11|53|52|.4|.0(71/15(11|55|89|04|72|.3|.6|.7|84|50|35|02|15| .6 |46|29|18|88
Corr * *k *k 56 *k *%k *k Kk *k *k 73 23 *k 32 *% *k *k 65 95 *k Kk * *k E3 *%k *k 24 01 06 Kk *% *%k Kk Kk 44 * *% *k
e I ati *% *% *k *% *% *k *%k

on

Sig. |1.0/.0/.0/.0/.0|.2 .0|/.0.0/0/.0/.6|/.0/.0/.0/].0/l.0/.0/.0/.5|.0/.0/.0/.0/.0/].0/.0/.0/.0|/.0/.0/.0/].0/.0/.0/.0/.2|/.0/.0/.0
(2- |28]00|00|08|00 (01 00(00|00|00|00|86 |00 (01 |00 |00|00|00|06(97 |06 |00(18|01|00 |00 |00 |66|00|00|00|01|00|00|02|00|67|13|02|00
taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
Pear |.4|.7/.8| -|6/.3|.7|1|.7,.6|.7|.6|.0| -|6| -|.7|.7|.7 -| -|.5/.6/.2|.5|6|.7/.7f -] -| -|.6|.5/.7,.8/.4| -1.3|.4|.5|.8
son |[27|47|04|.6(63|69 64 12/193180(82(95|.6|37|.4|21147(19|.5|.0|22|86|87|55(97 64 |86|.4|.7|.7|82|09|74|05|75|.6|34 |77 |88 |40
Corr * *k *k 09 *k * *% *k Kk *%k *k 85 *k 50 *% *k *k 87 98 *k *% *k *% *% *k 43 39 81 *k *% *%k *k Kk 30 *k *% *k
e I ati *%k *%k *k *% Kk *%k Kk *k

on

XV




Sig. [.0/.0/.0/.0/.0/.0].0 .0/.0/.0,.0/.5/.0/.0/,.0/.0/.0/.0/,.0/5/0/.0/.2/0/0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0l.0].0

(2- (13]00(00|00|00|35 |00 00|00|00|00|99|00|00|09|00|00|00|00|86|02|00|06|01|00|00|00(10|00|00|00|03|00|00|05|00|57|05|00]|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
vV Pear|.7\.7/.6| -1.4/5|5|.7/1/5.7/6| -| -|\.7 -|\.7/.7/.6|] -| -|.3/.7/.2|.8/.6|.6|.7 -| -| -|.51.4|.7|.7|.4| -|.2|.3].7.7
9 lson |49|42|87|.5(26|07(86|12 07]20(69|.2|.7|95|.5|33|27|45|.5|.1/87]00|83|00/|46|74|149|.5|.6|.7|16|95|65|22|17| .6 |42|37|05|83

Corr *% *k *k 78 * Kk *% *%k Kk *k *k 89 12 *k 40 *% *k *k 61 30 * Kk *k E3 *%k *k 56 49 87 Kk *% *%k Kk * 42 *% *k

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0|.0 .0|.04.0/.2/.0/.0/.0/.0/.04,.0/].0/.4/,.0/.0/.1/.0/.0/.0/.0/.0/.0|/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.1|/.0/.0|.0

(2- |00|00|00|00(14|03|00|00 03/00|00|03 |00 (00 |01|00|00|00|01|70{26(00|10|00|00|00|00|01|00|00|02|03|00|00(16|00|75|55|00|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
v |Pear |.4|.7/.8| -|6/.3/6|/.6/5/1|.6/.7|.0f -|.5| -|.7|.7|\.7 -| -|.4|5|.3|.5|.7/.7/.7f -] -| -|.6|/.6|.7,.8/.6| -1.3/.4/.3|.8
1 |son [17|68|57|.6|08|04 (81 93|07 98192|07|.6|43|.4|39198 59| .6|.1|82|68(99(96|33|75|63|.3|.7|.7|37/86|97|39|98|.6(81 (11|14 |21
O Corr * *k *k 61 *k *% *%k *k *%k *k 45 *k 45 *% *k *k 31 95 *k *% * *k *% *% *k 43 29 68 *k *% *%k *k Kk 15 * * *k

elati *%k *%k *k *% *%k Kk *k

on

XVI




Sig. [.0/.0/.0/.0/.0|/.0/.0/.0/.0 .0/.0/.9/.0/.0,.0/.0/.0/.0/.0/.2/.0/.0/,.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0l.01.0

(2- |16]00|00|00|00|86|00|00|03 001|00|68|00|01|/09|00|00|00|00|78|04|01(21|00|00|00|00|51|00|00|00|00|00|00|00|00(29(18|76|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
vV Pear|.6/8/ .8 -/6|.1/6|7.7/6/1.7/ -| -|6| -|.7/.8/.8/ -| -|.5/.6/.3/.6/.7/.8/.9| -| -| -/.6/.6/.8/.8/.4| -|.2/.4/.4].8
1 |son [22|85|27|.5|17(78|80(80(20|98 421 .0|.7|57|.5/6185|01|.5|.0/73|46(60(90|74(89|07|.5|.6|.8(29|38|97|18|97|.761[29|25|74
l Corr *% *k *k 11 *k *% *%k *k Kk *k 84 75 *k 12 *% *k *k 75 99 *k Kk * *k E3 *%k *k 08 51 94 Kk *% *%k Kk Kk 60 * * *k

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |1.0/.0/.0/.0/.0/.3|.0/.0/.0].0 0/ .6/04.0.0/0/.0/.0/.0/.5/.04.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0l.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0l.2].0/.0|.0

(2- |00|00|00|02|00|22|00|00|00 |00 0042 |00|00|02|00 |00 (00|00 |82|00|00|40|00|00|00|00|03|00|00|00|00|00|00|03|00|43 (13|14 |00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
v |Pear|.5|.7/.8| -|.5/.4/6|6|/6|.7,.7,1| -| -|.6| -|.7|.8|.7 -| -|4|.6|5|.7|\.7,.7 .7 -] -| -|.6/.6/.8.8/.6| -1.3/.4/.4|.8
1 |son |61|56|66|.5|75|00 |64 |82(69|92 |42 .0/.6/13|.4|13(22|44|.6|.1(73|30|97|23|130141|75|.4|.6|.8|70/38|06|24|35|.6|64|47|07 |72
2 Corr *% *k *k 56 *k * *% *%k *k Kk *%k 36 60 *k 04 *% *k *k 10 23 *k *% *% *k *% *% *k 27 18 24 *k *% *%k *k Kk 37 * *k * *k

elati *%k *%k * *% * *%k Kk *k

on

XVII




Sig. |.0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0|.0/.0|.0 8/.0/.04.0/.0/.0/.0/.0/.4/.04.0/.0/.0/.0|.0/0/.0l0l.0/.0/.0|.0/.0/.0|l.0l.0|.0|.0].0

(2- |01|00|00|01|00{21|00|00|00|00|00 411/00(00|20|00|00|00|00|94 |05 00|00 |00|00|00|00|13|00|00|00|00|00|00|00|00(37|09|19|00

taile

d)

N 33|33|33|33(33(33/33|33/33|33|33|33|33|33/33|33|33|33|33(33|33|33(33|33|33|33|33|33(33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|3333
vV Pear| -| -/.0/.0/.1|.0| -|.0| -|.O| -| -| 2|.2| -/.2| -| -|.1| -|.4|.0| -| -| -| -| -| -|.2(.2l2{.2] -| -| -|.2|.21.4].3] -|.0
1 |son |.3].2|34|25|46(37|.0/95|.2|07|.0|.0 14(.1/88|.0|.1|11|.0/0268|.0/.0/.3|.1|.1/.1/13|02|71|43|.0|.2|.0|71|41|07|70]|.1|06
3 |Corr |78|34 73 89 84 (36 89 98|03 90| * 57119|30|77 |45 |95 87|16|34 |81

elati ¥

on

Sig. [.0/.1/.8/.8/.4/.8/.6/.5(.1/.9/.6/.8 5|.2/.2/5/5|5/.6/.0.7/.7,.9.0/.3|/4|.2/.2/5/.3.4,.6|.2/.8/.31.4|.0/.0/.3.9

(2- |30|90|50192|17 |37 8699|0368 |42 |41 2919296876937 |17(21|08|54|17 |61 |23 (21|77 |34|72|43|26|30(27 |52 41|33|19|34 15|73

taile

d)

N 33|33|33|33(33(33/33|33|33(33|33|33|33|33/33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33
vV Pear| -| -| -|.5] -| -| -| -| -| -| -| -|.2| 2| -|.4]| -| -| -|.5/.0| -| -| -| -| -| -| -|.Bl6|.7| -| -| -| -| -|.7| -| -| -| -
1 lson |.4|.7|.7/60|.5(.1/.6/.6|.7|.6|.7|.6/14 .7/88|.6|.7|.7/94132|.4|.7|.3|.5|.6/.6|.7|05|46|66|.5|.3|.8|.7|.4(98|.3|.3|.4|.7
4 |Corr |69|38|04| ™|07(93|23(85(12 (45|75 |60 19| ™|07|03|22| ™ 35|05(01199 (74|78 04| ™| ™| ™|72(99|20(76|35| |47 |11|02|10

e I ati *%k Kk Kk Kk *% *%k *k *% *k Kk Kk *%k Kk Kk * *% Kk *% *%k Kk *k * *k *k * * * *k

on

XVII




Sig. [.0/.0/.0|.0/.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0|.5 .0/.0|/.0/.0/.0/.0/.8/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|/.0|/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0

(2- |06|00(00|01|03|81/00|00|00|00|00 00|29 00|04 |00|00|00|00(59(11|00|89|00|00|00|00[03|00|00|01|21|00|00(11|00(48|78|20|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
\V Pear|.5(.7/.6| -1.3|.4|5|/6|7/ 5 6/6f - -1 -|6/.7/.6| -| -|.3/.7/.2/6|/6|6|.7 -|-|-14/4|.7|.7|4| -1.2/4|5|.7
1 |son |39|27|13|.6|07|48(62|37|95|43 |57 |13|.1|.7 4154|133|70|.6|.0(92|67|18|33|57 (62|37 |.5|.7|.7|97|84 (74|22 49| .6 (84|07 |92 |31
5 Corr *% *k *k 76 Kk *% *%k *k Kk *k *k 89 19 83 *% *k *k 53 17 * Kk *k E3 *%k *k 83 08 43 Kk *% *%k Kk Kk 18 * *% *k

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|/.0/.0/.0/.0/.0].2]|.0 .0/.0/.04.0/.0/.9/.0|.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.1|/.0/.0/.0

(2- |01|00|00|00(82]09|01|00|00 |01 |00 |00(92 |00 04/00/00|00|00|24 {24 /00|23 |00|00|00|00|00|00|00|03|04|00|00|09|00|09|19]|00]|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
v |Pear | -| -| -|.4| -| -| -| -| -| -| -| -|.2(.4| -| 1| -| -| -|.2/.2{ -| -| -| -| -| -| -|.5].3|.5| -| -| -| -| -|.4] -| -| -| -
1 |son |.3|.4|.4|09|.1/.2/.6/.4/.5/.4|/.5/.4/88/88].4 6|.5/.4/63(78|.2|.5|.1|.4/.5/.5/.6/30/199|60|.4|.3|/.5/.5/.2|123|.0/.2|.6|.5
6 |Corr |62(72|72| *|45(27|32|50 /404512 |04 183 16|12 |13 86|50(39(57 (19|53 26| ™| *| ™|94(34|30(36|57| *|39|41|06|24

e I ati * Kk Kk *% *%k *k *% *k * Kk *%k Kk * *% Kk *% *%k Kk *k *k *k *%k *k

on

XIX




Sig. [.0/.0/.0|/.0/.4|.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2]|.0|.0 .0(.0/.0/.2.3/.1|/.0/.4/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0/.2/0/.8/.2/.0/.0

(2- |38|06|06(18|20|04 |00|09|01]09|02{20|96 |04 |04 001(02(17|39|23|06|01|41(07|02|01|00|02|22|01|03|57|01|01|48|14 (29|77 |00|02

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
vV Pear|.5(7|.7/ -|.5|.3|\6|7.7/.7/.7/.7| -| -|6| -|1/.8/.6| -| -|4,54|.7|.7,.7|8 -| -| -|.5].7/.8/.7|.5| -|.2/.3/.5/.8
1 |son |57(91|57|.6|81(44(11|21|33|39|61|13|.0|.6/54| .6 10/90|.5|.188(43|33|18/168|81(24|.5|.7|.8|27|15|06|87 |53 |.6|40(86|80|34
7 Corr *% *k *k 13 *k *% *%k *k Kk *k *k 98 07 *k 16 *k *k 15 95 *k Kk * *k E3 *%k *k 83 36 55 Kk *% *%k Kk Kk 27 * *% *k

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0/.0/.0{.0/.5/.0].0|.0 .0|.0|/.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/].0/.0/.0/.0/.0H.0/.0/.0].1|.0/.0|.0

(2- |01|00|00|00|00(50(00|00|00|00|00|00|87 |00 |00 |00 00|00|02|76|04 |01 (12|00 |00|00|00|00 |00 |00|02]00|00|00|01|00(78|27|00|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
v |Pear|.7|.8/.8| -|.5/.3|6|.7(.7/.7/.8/.8| -| -|.7| -|.8/1,.8 -| -|.5|/.6/.5/.7,.7/.8/.9 -] -| -1.6|.7,.9/,.8|.5| -1.3/.4/.4|.9
1 |son |04(81|39|.6|75(545347|27|98|85|22|.1|.7|33|.5|10 541.6|.2|55|80|17|44 (717603 |.5|.7|.9|59|23/11|75|46|.6|38|13|97 |17
8 Corr *% *k *k 01 *k * *% *%k *k Kk *%k *k 03 03 *k 12 *% *k 79 14 *k *% *% *k *% *% *k 66 04 06 *k *% *%k *k Kk 87 * *% *k

e I ati *%k *%k *k *% Kk *%k Kk *k

on

XX




Sig. |.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.5/.0/.0/.0].0 .0|.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|].0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0/.01.0

(2- |00|00|00|00|00(43|00|00|00|00|00|00|69|00|00|02]|00 00|00(31|01|00|02|00|00|00|00|01|00|00|00|00|00|00|01|00|54 |17 |03 |00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
\V Pear|.5(.7/.8/ -/.5/.3/6|.7/ 6|/.7/8/.7/.1| -|6| -|6/.8/ 1| -| -|5/6|4|/6|6|.7|.7 -| -| -/.6/.6/.8/.8/.5| -1.4/.3/.4/.8
1 |son |34|66|15|.6|48(1652(19|45|59|01|44(11|.7|70]| .4|90 |54 .6(.0/138|71|29(51|78|78|86| .3|.7|.749|79|37|04|85| .6 45|76 |21 |61
9 Corr *% *k *k 12 *k *% *%k *k Kk *k *k 22 *k 13 *% *k 05 88 *k Kk * *k E3 *%k *k 90 04 95 Kk *% *%k Kk Kk 35 *k * * *k

elati *% *% * *% * *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.5/.0/.0/.0/.0(.0 .0/.6/.0 .0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0

(2- |01|00|00|00|01{73|00|00|00|00|00|00(37|00|00|17|00 |00 00|27|01|00|13|00|00 |00 |00|25|00|00|00|00|00|00|00|00|09|31 (15|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
v |Pear | -| -| -|.7| -| -| -| -| -| -| -| -| -|.5| -[.2] -| -| -| 2| - -| -| -| -| -| -| -1.2].5].5| -| -| -| -| -|.6] -| -| -| -
2 son |.4|5|.6(14|.4/.3|.4/5/.5/.6|/.5/.6/.094|.6/63|.5/.6|.6 1(.5/.6/.2|.4/.5/.5/.5|809497|.4|.4/.6|.7|.4|123|.4|.5/.3|.6
0 |Corr |31/93|46| ™|93(27|65|87|61|31|75|10(90| ™ |53 15|79 |05 07 |46 |53|87|56 |58 |13 |54 1 ™173|14|54|136 (79| *|12|22(21|50

e I ati * Kk Kk Kk *% *%k *k *% *k Kk Kk *%k Kk Kk *k *% Kk *% *%k Kk *k * *k *k *% * Kk *k

on

XXI




Sig. |.0/.0/.0/.0/.0|/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.6]/.0/.0/.2]/.0/.0|.0 5/.0/.0/.2/.0,0/.0/.0/.2/.0|.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0|.0l.01.0

(2- |12]00|00|00|04 |64 |06|00|01|00|00|00|17|00|00|39|02|00|00 55101 /00|05|08|01|02|01(02|00|00|05|17|00|00[05]00|17|02|69|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
vV Pear| -| -| -1.01.0|.12| -| -| -| -| -| -|.4|.0| -|.2| -| -| -| -| 1| -| -| -| -| -| -| -| -{.2(.2f -| -| -| -|.2| -{.2}.1] -| -
2 son |.1/.2]/.1/80|21(37|.0(/.0{.1/.1|.0(.1|02]32|.0(78|.1].2|.0].1 .0/.0/.2/.1/.0/.1|.2,.0/48(78|.0/.0/.1|.2|39|.0|76(26|.0|.0
1 |Corr [95|22|01 95(98|30(95(99 23| 17 95 (14 (88|07 24123179193 |55|37|39|08 05(31(69|39 94 7761

elati

on

Sig. |.2/.2/.5/.6/.9|.4|5/5/.4/.2/.5.4.0/.8/.9.3/.2/.2/.6/.5 8/9/.1/.2/.7/.4/.1/9,.1/.3,.9(.8/.3|.1/.1/.6|.3/.4/.6].7

(2- |77|15|76|57 |06 |46 |97 |86|70 |78 |82 |94 (21 |59 |24 |23|76 |31 |27 |55 94101|16(82 63|46 (80|64 |63|21|77|66 |48 |80 (80|02|26|86|70|35

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
\ |Pear |.3/.4|.5| -|.5/.1/.4|5/.3/.4|,5|.4|0| -|.3| -|.4/,5|5 - -{1/.4/.3/.3|/.5/5/.5| -] -|] -1.4/.3/.5/.5.2| -1.3|/.5|.1|.5
2 |son |07(94|24|.4|18|05|71(22|87(82|73(73|68|.4|92|.2|88/55|38|.5|.0 54123/28|34|59|105|.0|.4|.4|96|38|25|11|00|.342|51|73|98
2 Corr *k *k 17 *k *% *%k * Kk *%k *k 35 * 86 *% *k *k 46 24 *% *% *% *k 62 85 63 *k *%k *k 37 *k *k

elati * * *% *%k Kk

on

XXII




Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.5|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.7|.0/.0|/.2/.0/.0/.0].0|.8 .0|.0/.0/.0/.0/.0/.7|/.0/.0/.0/.0/.0]/.0].2|.0/.0/.0/.3|].0

(2- (82|03|02|16|0261|06|02|26 |04 |00 |05(08|11|24|06|04 |01 (01|01 94 08167(62]01|01/03|32|04|07|03|55|02|02(63|55|51|01|37|00

taile

d)

N 33|33|33|33(33(33/33|33/33|33|33|33|33|33/33|33|33|33|33(33|33|33(33|33|33|33|33|33(33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|3333
\V Pear|.4/6|6| -1.3|.4|.7/6|.7/5/6/6| - -7 -/56/6|- -4 1|2/4/6|6|.7| -| -| -|.5/.4|6|.7|4| -1.3/.4|5|7
2 lson |59|80|30|.5(98|00(15|86|00|6846(30|.0|.7|67|.5|/43(80(71|.6|.0|54 57(84/190(31|24| .4|.5|.6(15/11|80(11|27|.6|27 |29 |46 |33
3 Corr *% *k *k 76 * * *% *%k *k Kk *k *k 57 05 *k 50 *% *k *k 53 23 *k *k E3 *%k *k 95 60 83 Kk * *%k Kk * 09 * *% *k

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|/.0/.0/.0/.0/.7|.0/.0/.0/.0/.0{.0/.0/.9|.0 .1/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/].0/.0|.0/.0/.01.0|.0

(2- |07|00|00|00|22|21|00|00|00|01|00|00(54|00|00|01|01 |00 (00|00 |01|08 49|04 |00|00|00(03(01/00|02(18|00(00|13|00|63|13|01|00

taile

d)

N 33|33|33|33(33(33/33|33|33(33|33|33|33|33/33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33
V Pear |.3/.3|.4| -1.4/.1/4|.2/.2/.3|.3|5| -| -|.2| -|4|5/.4| - -|.3|.2/1/.4,.3|.3/.3] -| - -1.2/.4.4,4\2| -1.2/.2/1|.4
2 lson (81|94/00|.0(0049(11|87|83/19960(97|.0|.3|18|.1|33(17(29|.2|.2|23|57 19|3454(81|.0|.1|.4|01|46|31|25|46|.2(70|50|22 |96
4 Corr | *| *| *|97| ° I 17 19|01 39| | ™| "|87|79 * "I 19694 |40 . 81 *

elati *

on

XXl




Sig. [.0/.0/.0|/.5/.0/.4/0{.21/.1{.0/.0/.0/.9/.0|.2/.4|.0/.0{.0/.1].1/.0].2 .0/.0/.0/.0/.5/.2/.0/.2/.0/0/.0/.2/.1|2|.21.4]|.0

(2- |29|23|21|91|21|07|18|06|10(21]40(00(17 (89|23|41|12|02|13|05(16|67 |49 15|58 43(29(93|78|10|63|09 (12|14 67 |13|29|61 |97 |03

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
vV Pear | 8/6|.7| -1.4/.4|5|/5/ 85 6|7 - -6-.7/.76| - -13.4/4/1/5/6|.7 -|-|-14/6|.7/.6|5| -1.2/.2/.5.7
2 ison |02|72|23|.4(59|85|55|55|00(96(90(23|.3|.5|33|.4/18{44/51|.4|.1|28|84 |19 96 5421|.4|.6|.7|03|40|45|49|22|.5|14 /30|05 |64
5 Corr *% *k *k 82 *k Kk *% *%k *k Kk *k *k 30 99 *k 57 *% *k *k 56 93 Kk * E3 *%k *k 67 25 07 * *% *%k Kk Kk 97 *% *k

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2|/.0/.0/.0 .0/.0/.0/,.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0].2|.1|.0|.0

(2- |00|00|00|04 |07 |04|01|01|00|00|00|00|61|00|00|07|00|00|00|08(82 62|04 |15 00|00|00|06 |00 |00{20|00|00|00|02|00(33(98|03|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
v |Pear|.6|/.8/.7| -|6/.3/6|.6/6|.7|.7,.7 -| -|.6| -|.7|.7|/6| -| -|.5/.6/.3/.5|/1/,.8/.8/ -| -| -|.5|.7,.8,.7/.5| -]1.1/.3|.5|.8
2 lson |18(35|72|.6|19(16|89|97|46(33|74|30|.1|.6|57|.5|68(71|78|.5|.0(34|90|34|96 57144|.4|.7|.8|85(17|40(84|57|.6|41 (95|26 |48
6 Corr *% *k *k 06 *k *% *%k *k Kk *%k *k 77 74 *k 19 *% *k *k 58 55 *k *% *k *% *k 96 73 32 *k *% *%k *k Kk 73 * *% *k

e I ati *%k *%k *k *% Kk *%k Kk *k

on

XXIV




Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.3].0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.7/.0/.0/.0].0 .0/.0/.0/].0|/.0/.0/.0/.0|/.0].0/.0].4|/.0].0].0

(2- |00|00|00|00|00|74|00|00|00|00|00[00|23|00|00|02|00|00|00|01(63|01|00|58 |00 00|00|03|00|00|00|00|00|00|01|00|32|23|02 |00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
\V Pear|. 6|98 -/.5|.2|7.7 6|/.7/ 8.7 - -6 -.7/.8/.7/ -| -|/5/.6/.3/.6/.8{1|.9| -| -| -/.6/.7/.9|.7|.5| -1.2/.3/.4]/.8
2 lson |27|05|08|.5(84|84|04|64|74|75189(41|.1|.6|62|.5|81(76(78|.5|.1|59|31|54 |54 |57 41| .5|.7|.8|60|04|/0383(44|.6|30|69 |69 (98
7 Corr *% *k *k 42 *k *% *%k *k Kk *k *k 45 78 *k 53 *% *k *k 13 37 *k Kk * *k E3 *k 41 02 77 Kk *% *%k Kk Kk 29 * *% *k

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.4/.0/.0/].0/.0/.0/.0/.0/.4/.0/.0/.0/.0].0 .0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.1/.0/.0|.0

(2- |00|00|00|01|00|09|00|00|00|00 |00 |00(21|00|00|01|00|00|00|02(46|01|00|43|00 |00 00(01{00|00|00|00|00|00[01|00|97|35]|06|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
\V |Pear |.6/.9/.8| -|.5|.2\.7|.7(.7|.7/.9|.7| -| -|.7| -|.8{.9|.7 -| -|.5|/.7/.3].7/.8/.9|1 -| -| -|.6/.6/.9/.8/.5 -1.2/.3|.5|.9
2 lson |73/49|37|.6|72(70|72(86|4963|07(75|.1|.7|37|.6|24|03|86|.5|.2|05|24|81|21 |44 41 5(.71.9/144182|38|67 84| .7 (36|90 45|14
8 Corr *% *k *k 09 *k *% *%k *k Kk *%k *k 95 04 *k 26 *% *k *k 54 39 *k *% * *k *% *% 93 36 22 *k *% *%k *k Kk 03 * *% *k

e I ati *%k *%k *k *% Kk *%k Kk *k

on

XXV




Sig. |/.0/.0/.0/.0/.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0|/.2/.0/.0/.0/.0/.0/{.0/.0/.2/.0/.0|.0/.0].0f.0 .0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2|.0/.0].0

(2- |00|00|00|00|00|29|00|00|00|00|00|00|77|00|00|00|00|00|00|01(80|03|00|29|00|00 |00 00|00|00|00|00 |00 |00 (00|00 |85|25|01|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
vV Pear| -| -| -1.4] -| -| -| -| -| -| -| -1.2|.5| -|.5| -| -| -|.2] -| -| -| -| -| -| -| -| 21.4|.5| -| -| -| -| -|.5| -| -| -| -
2 son |.4|5.4/57|.11.4|.3|.4|.5 .3|.5(/.4/13|05|.5|30|.5/.5(/.3/189/.0/.0/.4/.0/.4/.4|5]|.5 14|180(.3|.2|.5|.5|.3|140(.1/.0/.6| .4
O [Corr |43|36(53| ™|11|56|24|43|56 43|08 |27 183 | ™(83(66|90 08162(95|96 (67|96 |41 |93 "l ™166(16 (52|18 |52| *|42]41|79|97

e I ati *% *k *k *k *%k *k *%k * *k *% *k * *% *k *% *% *k * *%k *k * *% *k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.5|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2|/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2/.9|.7|.0]/.5|/.0/.0/.0].0 0/.0/.0/.2/.0/.0/.0/.0/.4,.8/.0|.0

(2- |10|01|08|08|37|08(66(10|01|51|03|13|34|03|00|02|00|01|25|02 |64 [32|03|93|06 |03 |01 |00 17|00(36(28|01|02|45|01 (31 {22 |00|03

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
v |Pear | -| -| -|.7| -| -| -| -| -| -| -| -|.2|.6| -|.3] -| -| -|.5/.2( -| -| -| -| -| -| -4 21|.7| -| -| -| -| -|.B| -| -| -| -
3 son |.5|.7,.7/80(.5/.3|.6|.7|.6|.7/.6/.6/02|46|.7|99|.7|.7|.7/94|48|.4|.5/.1|.6|.7|.7|.7|14 68|.5|.5|.7/.8.4(72|.2|.4|.4|.7
0 |Corr |43]04|30| ™|06(01]01/39(49|29|51|18 *l08| *|36|04(04| ™ 85|60(94|25(73|02 (36| * *105|30/98|01 (87| ™|30|10/61|29

e I ati *%k Kk Kk Kk *% *%k *k *% *k Kk Kk *%k Kk Kk *k *% Kk *% *%k Kk *k *% *k *k *% * *%k *k

on

XXVI




Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|/.5|.0|/.0/.0/.0/.0/.0/.0{.2/.0/.0/.2]/.0/.0/.0/.0/.0 .0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2|.0/.0].0

(2- |01]00(00|00|03|89|00|00|00|00|00|00|72|00|00|22|00|00|00|00(63|04(01|78|00|00|00|00|17 00|03|02|00/00|04(01|97|18|07|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
vV Pear| -| -| -|.5] -| -| -| -| -| -| -| -|.2|\.7| -|.5| -| -| -|.5].2| -| -| -| -| -| -| -|.B}.7| 2| -| -| -| -| -|.7| -| -| -| -
3 son |.6|/.9/.897|5|.2|.7|.7|.7,/.7,.8/.8/71|66|.7|60|.8/.9|.7/97|78|.4|.6|.4|.7|.8/.8|/.9|/80|68 6/.6/.9 .8/.552/.1/.3|.5/.8
1 (Corr |81|13|24| *|78|42|06|81|87 |68 |94 |24 |43 | *[55|06|95| ™ 63(83140|07|32|77|22| *| * 21(8940/89(51| ™|86/89|11|85

e I ati *% *k *k *k *% *%k *k Kk *%k *k *k *% *k *k *k *% * *k *% *% *k *k *% *%k *k Kk * *% *k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.3/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.3/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0 .0/.0/.0,.0/.0/.0/.3|.0/.0|.0

(2- |00|00|00|00|00(75|00|00|00|00|00|00|43|00|00|01|00|00|00|00(21|07|00|10|00 |00 |00 |00 (00|00 00/00|00|00|01|00|01 (25|02 |00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
vV |Pear|.2|/.6|.7| -|.6|.3/.6|/.6/5/.6/.6|.6|.1| -|.4| -|.5|.6|6| -| -|.4/5/.2/.4|,5|/6|6| -] -] -11/.4|6|6|.4| -1.2/.3|.4|.7
3 [son (82|13|43|.4(02|07|84|82|16|37|29(70(43|.5|97|.4|27(59(49|.4|.0|96|15/01/03{8560(44|.3|.5|.6 675016984 |.5|37|25(98 |34
2 Corr *k *k 49 *k *% *%k *k Kk *%k *k 72 *k 94 *% *k *k 73 05 *k *% * *% *% *k 66 05 21 *% *%k *k Kk 28 *% *k

elati *%k *%k *k *% * *%k Kk *k

on

XXVII




Sig. |.1/,.0/.0|.0/.0|/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.4/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0{.9/.0/.0/.2/.0/.0/.0|.0/.0/.0].0 .0(.0/.0/.0/.0/.2|.0/.0].0

(2- |12]00|00|09|00|82|00|00|02|00|00|00|26(01|03|03|02|00|00|05|77|03]02|63|20|00|00|00|36|03 |00 061/00|00|04 |02 (84 65|03 |00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
\V Pear|.5/6|.7| -1.6|.2|5|/54/6/6|/6| - -4 -\.7/.7/6| - -13.4/4/6|.7,.7/6| -| -| -|.4/1|.6|/5|6| -/.0/.2/.3].7
3 lson |40|84|05|.3(12(62(50|09|95|86(38(38|.0|.3|84|.3/15(23|79|.4|.0|38|11|46|40(17|04|82|.2|.5|.6|67 70|74 126| .5|68 |67 |07 |65
3 Corr *% *k *k 55 *k *% *%k *k Kk *k *k 87 99 *k 34 *% *k *k 14 31 * *%k *k E3 *%k *k 16 30 89 Kk *%k Kk Kk 06 *k

elati * * * *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.2/.0|.0/.0/.0/.0/.0/6/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.8/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2|/.0/.0/.0 .0/.0/.0/.0(.7/.1/.0].0

(2- |01|00|00|42|00|41/01|03|03|00|00|00(30|21|04|57|00|00|00(17 |66 |55|18|09|00 |00 |00 |00 (28|02 |00|06 001|00|00|03|07 |34 (82|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
vV |Pear |.6/.9/.8| -|.5.2\.7|.7(.7,.7/,.8,.8 -| -|.7| -1.8/.9,.8 -| -|.5/.6/.4/.7/.8/.9 .9 -| -| -|.6/.6|1/.8/.5 -1.2/.3|.5|.8
3 |son |75(28|37|.6|99(75|35|74|65[97|97|06|.2|.8|74|.5|06(11|37|.6|.1{25|80(31|45]40|03(38|.5|.7|.9(50|70 95|65|.7|75|41 |02 |98
4 Corr *% *k *k 87 *k *% *%k *k Kk *%k *k 16 20 *k 30 *% *k *k 54 69 *k *% * *k *% *% *k 52 98 40 *k *% *k Kk 67 *% *k

e I ati *%k *%k *k *% Kk *%k Kk *k

on

XXV




Sig. /.0/.0/.0/.0/.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.3/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0 .0/.0/.0/.1/.0/.0].0

(2- |00|00|00|00|00|22|00|00|00|00|00 (00|27 |00|00|01]00|00|00|00(48|02(00|12|00|00|00|00|01|00|00 00|00 00|01|00|21 52|03 |00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
\V Pear|.5/8/.8/ -/.6|.2|.7/8.7,.8/,.8/.8 -| -|.7 -|.7/.8/.8/ -| -|5/.7/4/6|.7,.7/8 -| -| -/.6/.5/.8/1|.6| -/.3/.4/.5 .8
3 lson |97|70|78|.7|0658|02|05(22|39(18(24|.0|.7|22|.5|87|75(04|.7|.2|11|11|25|49(8483|67|.5|.8|.8|69|74 |95 32|.7|87|16|15|73
5 Corr *% *k *k 46 *k *% *%k *k Kk *k *k 34 76 *k 36 *% *k *k 36 39 *k Kk * *k E3 *%k *k 18 01 89 Kk *% *%k Kk 10 * * *% *k

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.2/.0/.0/.0/.0/.0{.0/.8/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.2|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0[.0/.0].0/.0(.0 .0/.0/.0/.0/.0/|.0

(2- |00|00|00|00|00(47|00|00|00|00|00|00|52|00|00|01|00|00|00|00(80|02|00|14|00|00 |00 |00|02|00|00|00|00|00 00/00{26|16|02|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
\ |Pear |.4|5|.7| -|.5/.2|5/4/4,6|.4,6|.1| -|.4]| -|.5|.5|5 -1.2(.2/.4/.2|.5|5/5 .5 -| -| -1.4/6|5 6|1 -1.4/.2|.2|.6
3 |son |05(821(24|.4|36(71|15(75|17(98|97 35|71 |.4|49|.2|53|46|85|.4|39|00|27 (46|22 57|44 (84| .3|.4|.5(84|26 65|32 5519227 |88
6 Corr * *k *k 50 *k *% *%k * Kk *%k *k 35 *k 57 *% *k *k 79 * *k *% *% *k 52 87 51 *k *% *%k *k 27 *k *k

elati *%k * *% * *%k Kk *k

on

XXIX




Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.1|.0|.0/.0/.0/.0/.0/.3/.0/.0/.2|/.0/.0/.0/.0/.1|.2|/.0|/.2|/.0/.0/.0/.0/.0|.0|.0|.0|.0f.0f.0 .0/.0/.0/.2|.0

(2- |19]|00|00/09|01|28]02|05|16|00|03|00|41|11|09|48|01|01|00|05|8063|13|67|02|01|01|00|45|04|01|04|00|01 |00 02109(99|03|00

taile

d)

N 33|33|33|33(33(33/33|33/33|33|33|33|33|33/33|33|33|33|33(33|33|33(33|33|33|33|33|33(33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|3333
vV Pear| -| -| -|.5] -| -| -| -| -| -| -| -|.2|\.7| -|.4| -| -| -|.6] -| -| -| -| -| -| -| -|.B/.5.7| -] -| -| -| -| 2| -| -| -| -
3 son |.4|.7,.7\32|.5/.2|.6|.6|.6/.6/.7/.6/41|98|.6|23|.6|/.6/.6[123/.0/.3|.6/.2/.5/.6|/.6|/.7/40|72|52.5|.5/.7|.7|.5 2|1.4|.4|.6
7 |Corr |68(68[44| ™|92|49|44130|42 (15|60 (37 ™|18| *|27|87|35| ™|94|37(09(81(97(73|29|03| ™| | *|28|06|67|10|27 12|34 /05|98

e I ati *% *k *k *k *% *%k *k Kk *%k *k *k *% *k *k *% *k *% *% *k *k *% *%k *k Kk * * *k

on

Sig. |[.0/.0,.0/.0/.0/.1/{.0/.0/.0/.0/.0/.0/.4/.0].0/.0/.0/.0/.0/.0/6|.0/.0/.1/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0 21.0/.0|.0

(2- |06|00|00|01|00[63|00|00|00|00|00|00(33|00|00|14|00|00|00|00(02|55|00{13|00 |00 |00|00(01|01|00|02|03|00 |00 |02 37(12|19|00

taile

d)

N 33|33|33|33(33(33/33|33|33(33|33|33|33|33/33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33(33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33
V Pear |.0/.2|.3| -/.2/.1/.2|.3/.2/.3|.2/3|.4| -|.2| -|.2|.3/.4| -1.1|.3|.3/.2|.2/1|.2|.2| -| -| -]1.2/.0/.2/3|.4| -|1/.4/.1|.3
3 |son |60(26(12|.4|12|94 |46 (34|42 8116164 |07 |.3|84|.040(38|45|.4|76|42(27|70|14|41|30(36|.1|.2|.1|37|68|75|87|51|.2 8210899
8 (Corr 30 ¥ raT 39 12 42130186 | ™12 ** )

elati * i ¥

on

XXX




Sig. |.7|.2/.0/.0/.2|.2|.1|.0|.2/.0/.1|.0/.0/.0/.2|.8/.1/.0/.0/.0/.3].0|/.0/.1|2(4]1]1/4]|2|3|.1,.7/.1].0/.0].2 .0l.5/.0

(2- |42|07(77|13|37|78|67 |57|75|29|43 (37|19 48|09 |29|78 |54 |09|17 26|51 63|29 (33|32 (97 |85|31 |97 |01 |84 |07 |21 |26 |09 |37 0414922

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
V Pear |.1/3|4] -1.3|.2|.4|4,3/ 44,4, 3| -4 -/.3/14/3| -|.1/5/4(2/.2/.3/.3/.3 -|-|-/.3/.2|.3|.4|.2| -{4/1/1 .4
3 |son |51(501(47|.4|01(35|29(77|37(11|29(47|70|.3|07|.2|86[13|76|.5|26(51|29(50|30(95|69(90|.0|.4|.3|25|67|41|16(92| .4 82 40198
9 Corr * *k 63 * *%k * * *k * 11 * 41 * * * 22 *k * * * * 41 10 89 * 34 *k *k

elati *% *% * * *

on

Sig. |.4/.0/.0/.0/.0/.1|/.0/.0/.0/.0/.0/.0{.0/.0/.0/.2/.0{.0{0/.0/4|.0/.0/.2/.1/0/.0/.0/.8/.0/.0/.0/.1/.0/.0/.0].0|.0 4.0

(2- |01|46|09|07|8988(13|05|55(|18|13|09(34(78(19|77|27|17|31|02(86|01|13|61|98 |23 |35 (25|22 |18|25|65|34 |52 (16 (99 12|04 38|03

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33
\V |Pear |.4|.4|.4| -|.2/6|5|5|.7,.3|.4,.4| -| -|.5| -|.5|.4|4| -| -|.1|5|.1|5|5 .45 -| -| -1.4/.3/5/.5.2| -].1].1|]1|.5
4 son |45(80|72|.4|40/43|18|88|05(14|125|07|.1|.4|192|.6|80(97|21|.3|.0|73|46|22|05(26|69 45| .6|.4|.5/98|07|02|15(27|.4 |08 |40 79
O Corr *% *k *k 99 *k *% *%k *k * * 81 02 *k 06 *% *k * 21 77 *% *k *% *% *k 79 61 11 *k *%k *k 05 *k

elati *%k * *k Kk *%k Kk *

on

XXXI




Sig. |.0/.0/.0/.0/.1|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.3/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.6/.3]/.0/.4/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0/.2|/.0/.5|.4 .0

(2- |09|05|06|03|78|00|02|00|00(76|14(19(15(20|00|00|00|03|15|69(70|37 (01|97 |03|02|06|01|00|07|02|03|82|03|02|03|19 49|38 00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33|33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33|33(33|33|33|3333
T Pear|.6/8/9 -1.7/.4|.7,8.7,.8/.8/.8/.0 -|.7, -/.8/.9/.8/ -| -|.5/.7/4/.7/.8/.8/.9| -| -| -|.7/.7/,.8/.8/.6| -|.3/4]5 1
ot son |64|87|18|.6|0659|88(40(83|21(74(72|06|.7|31|.5|34|17(61|.6|.0|98|33|96|64 (489814 |.4|.7|.8|34|65(98|73/88|.6|99|98|79
aI Corr *% *k *k 11 *k Kk *% *%k *k Kk *k *k 10 *k 24 *% *k *k 50 61 *k Kk *%k *k E3 *%k *k 97 29 85 Kk *% *%k Kk Kk 98 * Kk *%

e I ati *% *% *k *% *k *% *k *%k

on

Sig. |.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.9/.0(.0/.0/.0/.0/.0/.0/.7|.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0/.0|.0/.0/.0/.0/.0

(2- |00|00|00|00 (00|07 |00|00|00 |00 |00 |00(73|00|00|02|00 |00 |00(00(35|00|00|03|00|00(00|00|03|00|00|00|00|00|00|00|00|22|03|00

taile

d)

N 33/33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33(33(33(33(33|33|33|33|33(33(33|33(33|33|33|33|33(33|33|33|33|33/33|33(33|33|33|33|33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

XXXII




Lampiran 4 Angket Penelitian Setelah Uji Validitas

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91131

X

PAREPARE Telp. (0421) 21307

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : MUH. ILHAM JAYA

NIM : 18.1100.006

FAKULTAS : TARBIYAH

PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

JUDUL : PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL (EQ)

TERHADAP PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK
MAN DI KAB. WAJO

ANGKET PENELITIAN

I11. PETUNJUK PENGISIAN
6. Tulislah nama dan kelas pada bagian identitas.
7. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.
8. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kepribadian anda.
9. Beri tanda centang (V') pada alternatif jawaban yang dipilih.

10. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N - Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

XXX



IV. IDENTITAS

4, Nama

5. Kelas

6. Jenis Kelamin

: [ Laki-laki [ Perempuan

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Saya tahu jika saya sedang merasa sedih

Saya akan berusaha mendapat nilai yang
terbaik di kelas saya

3 | Saya selalu menghargai pendapat orang lain

4 | Saya membalas ejekan teman kepada saya
Saya enggan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di luar sekolah

6 | Saya tidak mengajak bermain teman yang baru
saya kenal

7 | Ketika teman yang aku benci merasa sedih,
hatiku merasa gembira

8 | Saya sadar bahwa perasaan malu untuk
bertanya dapat mengganggu saya dalam belajar

9 | Saya menerima pendapat orang lain meskipun
berbeda dengan saya

10 | Saya mempunyai target yang tinggi dalam
belajar

11 | Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak
sekelas dengan saya

12 | Saya tidak merasa sedih ketika melihat berita
bencana di televisi

13 | Saya memaklumi bila keinginan saya tidak

terpenuhi

XXXIV




14 | Saya yakin dengan cita-cita saya meski orang
lain tidak memahaminya

15 | Saya dapat mengenali emosi orang lain dengan
melihat ekspresi wajahnya

16 | Saya baru belajar hanya jika ada ujian

17 | Saya tidak terharu bila ada teman saya
menangis

18 | Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri dari
pada berdiskusi dengan teman

19 | Saya tahu ketika saya sedang cemas

20 | Saya menolak dengan keras ajakan teman saya
untuk membolos

21 | Saya bertekad mencapai target belajar yang
sudah saya tetapkan

22 | Saya ikut prihatin bila ada teman yang terkena
musibah

23 | Saya terkadang bersikap tidak baik pada teman
yang menemui saya

24 | Saya menahan kepuasan pribadi demi meraih
suatu yang lebih baik

25 | Saya lebih giat belajar guna meraih impian
yang setinggi-tingginya

26 | Saya merasa ikut bahagia bila teman saya
berprestasi

27 | Saya menahan marah kepada teman walaupun
dia menyakiti saya

28 | Saya tidak bisa berpikir dengan tenang
sekalipun suasana sunyi senyap

29 | Saya merasa jenuh mendengar keluh kesah
teman saya

30 | Saya enggan membantu teman saya yang

sedang dalam kesusahan

XXXV




Lampiran 5 Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel X

NO NAMA 12 3]a|s5|6|7 |8 9|10 12|12]13|12a|15/|16|17] 18| 19|20 /|20 |20|23|24a|25]26]27]28]2 |3 | ToTAL
1 ANDIMOPAMMAD 15 | 5 |a |3 |a |3 |3 |4 |a|a |4 |4 |a|5 3|3 |4|a|3|2]|a]|5|5]|s5 5|54 a]|a]a 120
2 ANDISALSABILA | 2 |4 |a |4 |a|alalals|s | a|2]2|3]a|3]2|3|3|5|3|a4al3|5|a|a|a]|2]sa]:1 100
3 ASRIANA alals|alala|s|ala|s |3 |a|a|ls|als|s5|2|5|5|5|a|ls|a|s|s5]|as|as]|3]|a 127
4 FITRI WAHYUNI 2|5 |als|3|2|3|a|a|a|3]| 2|4 |5 |a|3|a]|2]2|s5]|5]|5|3|3|s5|4]s5]|3]2]1 106
5 MUH. FAISAL 4|5 |s5|s5|a|lalalals|s |5 |3|3|a|s5|a|2|a|3|5]|5 |54 |5]|5|5]|5]|3]|a]|s 129
6 MU e OMR s 5 | s | 3|4 |a|a|s5|s5|5 |5 |4a| 4|5 |5 |3|4a|4|3|5 5|5 |4 |a|ala|a|3|a]a 128
7 NASWAH 5 |4 |4al2|1|2|3|5|3|a4|1]|5]|5|3|4a|3|a|s5s |5 |5 |3 |5 |4|3|3|3]|3]|3]|a]a 107
8 NUR AMAL alals|al2|a|als|s|s5 |2 |2|4a|s5|alal2|2|s5]|5|5|5|a|s5|5s5]|5s5]|s5]|a]|2]1 118
9 NUR AZIZAH 2|5 |4als|3|2|a|5|a|s5 |5 | 1|5 |5 |5|4a|l2]1|5]|5]|5|a|3|5|5]|5]|5]|2]|3]3 117
10 | RESAINUSUHARANI |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5|5|5|5 |5 |3 |a4a|s5 |5 | a4|4|a4|5|1|5]|5 |55 |5 |5 ]|5|3]|as]|a 136
11 ST. MASRURA als|alals|a|2|ala|s |3 |2|3|a|als|a|2|a|5|a|s5|3[3]s5]|a|3z]|2]3z]:2 105
12 | USWATUNHASANAH | 4 | 4 |5 |3 |3 |3 |5 |5 |43 |5 | 2|a4|5 |3 |5 |3 |3 |5 |5 |a|a|s3|3|3|a|3]|s5]|s5]s 118
13 | ARESKIAULIYAH |4 |5 |3 |3 |4 |4|4a|5|3|5|a|3|a|5|4a|a|2|1|5]|5]|5|4|3|s5]|5|2|as|2]3]s:s 115
14 RN 35|25 |1|1|2|4a|3|5 |3 |4|5 |5 |a|1|2|3|2|3|3|a|1]|3|5]|as|3]as|1]s3s 94
15 ANDI ARSYAM 3|5 |4|3|3|4a|3|3|5|5 |5 | 3|4 |a|a|3|3|3|a|s5]|5 |5 |2|3|4|4]s5]|1]1]:2 108

XXXVI




16

ANDI NURUL
SALSABILA HERANI

113

17

ASWARAWITDANA
TANJUM

121

18

AZYQAR ASLAN

118

19

FEBRIANI

123

20

MAGFIRAH

120

21

MUH. FAIZAL AZIS

127

22

MUHAMMAD NASAR

117

23

MUHAMMAD
NURSAM

114

24

MURSIDAH

112

25

MUSTIKA

111

26

RINDI ANTIKA

113

27

ANUGRAHA

115

28

FARHAN HAJASWAN

111

29

HILYA AINI NUR
RIDHO

113

30

KHAERUNNISA

122

31

MUHAMMAD
TARMIDZI T

107

32

NUKMAWATI

4 | s
4 | 4
5 | 4
5 | 4
4 | 3
3| 4
5 | 4
4 | 4
4 | 4
3| 3
2 | 2
5 | 3
3| 3
3| 3
4 | 4
3| 3
4 | s

124
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33

NUR ALIFAH

114

34

YULIANTI

124

35

DIAN LESTARI

122

36

MUH DZULKIFLI
BASAM

105

37

MUH. FARHAN
ZACKY

112

38

NAHRUDDIN

137

39

NUR DANIAH

118

40

NURUL ASHILAH
AMRAN

74

i1

NURUL MUTAHARRA

120

42

PITASARAH DARWIS

122

43

RISNA

131

44

SALSABILAH

125

45

SARIFAH RAHMAH
BA'SENG

109

46

A. AMALIA
KHAERUNNISA

114

47

ANDI RINI

114

48

ERWAN

111

49

HALISAH M

3|5
4 | 4
4 | 3
3| 3
4 | 4
5 | 5
4 | s
3| 2
3 | 5
4 | 4
5 | 5
4 | 4
3| 3
5 | 5
4 | 5
4 |1
4 |1

106
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50

HIDAYAT

109

51

JUS MIRANDA

110

52

MUH. AZRAR

116

53

MUH. FAJAR

103

54

MUH. RUSTAN

101

55

RAHMATULLAH

98

56

RESKI AFRIANTO

92

57

VERI

102

58

VIKRAM

94

59

YUSRIL

102

60

ABD. RAHMAN

117

61

AGUS

120

62

AHMAD RINALDI

133

63

ANDI ADILA AULIA

109

64

ANDI ASRUL

98

65

ANDI SYAFDA AZIZA

124

66

ARWAN RAMADHAN

5 | 3
5 | 2
5 | 3
5 | 5
4 | 2
3| 3
1] 2
5 | 1
2 | 4
4| 2
4 | 4
4 | 4
3|5
4 | 2
2 | 2
3| 3
4 | s

137
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67

HAJRATUL ASWAR

118

68

HARIANI

112

69

MUH. IDRIS NURDIN

105

70

MUH. RUSLI

105

71

RISMAWAR

108

72

SRI' WAHYUNI

111

73

ABDUL ANAN

108

74

ALWI SYAHAR

100

75

ASHARI

108

76

JUMIATI

111

7

NURVIANTI

112

78

RISKIAWAN

108

79

SYAHRIL

102

XL




Lampiran 6 Dokumentasi Hasil Penelitian Variabel Y

NILAI RATA-RATA

NO. NAMA RAPOR
1 ANDI MUHAMMAD ALIF 78
2 ANDI SALSABILA 78
3 ASRIANA 82
4 FITRI WAHYUNI 83
5 MUH. FAISAL 81
6 MUHAMMAD NUR AEYDIL 73
7 NASWAH 80
8 NUR AMAL 81
9 NUR AZIZAH 82
10 RESQINA SAHARANI 80
11 ST. MASRURA 82
12 USWATUN HASANAH 81
13 A. RESKI AULIYAH 85
14 ANDI AMIR KURNIAWAN 78
15 ANDI ARSYAM 75
16 ANDI NURUL SALSABILA HERANI 82
17 ASWARAWITDANA TANJUM 82
18 AZYQAR ASLAN 78
19 FEBRIANI 82
20 MAGFIRAH 83
21 MUH. FAIZAL AZIS 80
22 MUHAMMAD NASAR 82
23 MUHAMMAD NURSAM 81
24 MURSIDAH 83
25 MUSTIKA 84
26 RINDI ANTIKA 80
27 ANUGRAHA 78
28 FARHAN HAJASWAN 81
29 HILYA AINI NUR RIDHO 83

XL




30 KHAERUNNISA 80
31 MUHAMMAD TARMIDZI T 77
32 NUKMAWATI 64
33 NUR ALIFAH 81
34 YULIANTI 79
35 DIAN LESTARI 84
36 MUH DZULKIFLI BASAM 79
37 MUH. FARHAN ZACKY 79
38 NAHRUDDIN 81
39 NUR DANIAH 81
40 NURUL ASHILAH AMRAN 86
41 NURUL MUTAHARRA 84
42 PITASARAH DARWIS 79
43 RISNA 84
44 SALSABILAH 82
45 SARIFAH RAHMAH BA'SENG 81
46 A. AMALIA KHAERUNNISA 86
47 ANDI RINI SUKMAWATI 88
48 ERWAN 80
49 ALISHA BINTI MALIK 86
50 HIDAYAT 90
51 JUSMIRANDA 85
52 MUH. AZRAR 83
53 MUH. FAJAR 84
54 MUH. RUSTAN 86
55 RAHMATULLAH 84
56 RESKI AFRIANTO 85
57 VERI 84
58 VIKRAM 89
59 YUSRIL 80
60 ABD. RAHMAN 81

XL




61 AGUS 79
62 AHMAD RINALDI 82
63 ANDI ADILA AULIA 83
64 ANDI ASRUL 91
65 ANDI SYAFDA AZIZA 81
66 ARWAN RAMADHAN 86
67 HAJRATUL ASWAR 88
68 HARIANI 78
69 MUH. IDRIS NURDIN 78
70 MUH. RUSLI 90
71 RISMAWAR 89
72 SRI' WAHYUNI 88
73 ABDUL ANAN 84
74 ALWI SYAHAR 84
75 ASHARI 85
76 JUMIATI 88
77 NURVIANTI 87
78 RISKIAWAN 83
79 SYAHRIL 83

XL




Lampiran 7 R Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df=(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
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31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Lampiran 8 Surat Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 10 Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 11 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
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1. Pandemi Covid-19: Akselerator Mahasiswa dalam Literasi ICT
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